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ABSTRAK

+

Skripsi ini adalah hasil penelitian kepustakaan untuk menjawab pertanyaan
apakar yang dimaksud dengan makna ajal di dalam kitab – kitab tafsir.

Data penelitian ini dihimpun melalui membaca dan kajian tek (text reading)
dan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan pendekatan Filologis.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa ajal di dalam Al-Qur’an adalah waktu,
saat, batas, hari dan ketentuan yang telah ditentukan, ditetapkan dan dibatasi serta
diketahui oleh Allah di Lauh Mahfudz terhadap ciptaan-Nya sebelum wujudnya
sebagai akhir. Terjadinya pasti, rahasia dan tidak dapat ditolak.

Ajal diklarifikasikan secara global menjadi satu yaitu waktu akhir sesuatu,
sedangkan secara terperinci yaitu waktu akhir suatu kehidupan manusia (kematian),
waktu akhir dari suatu apapun, waktu akhir sesuatu dari dunia (kiamat), waktu
pengakhiran (penundaan), waktu akhir dari tidak disiksa setelah itu disiksa, waktu
akhir bekerja, waktu akhir pengambilan manfaat terhadap hewan yang dikorbankan
karena telah tiba waktu penyembelihan (hari Nalu), waktu akhir terhadap iddahnya
wanita yang telah dicerai dan wanita yang ditinggal mati suaminya, waktu akhir
wanita di mana setelah itu dia boleh kawin lagi, waktu akhir seseorang yang
berhutang di mana setelah itu dia harus membayarnya.

Ajal ada korelasinya dengan Qadla dan Qadar Allah, sebab ajal adalah satu
bagian dari Qadla dan Qadar itu sendiri.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

7Hab telah menentukan ketetapanN–ya terhadap manusia. Dan mereka

yang beriman diwajibkan untuk mempercay€j bahwa segala sesuatu yang terjadi

di dunia ini adabh berdasarkan Qadla dan Qadar Allah (baik yang berupa

menyenangkan atau sebaliknya). Walaupu demikian manusia diperintahkan

untuk se alu berusaha dan berdo’a. Arti percaya terhadap Qadla daI Qadar baik

dan bulk adalah yakni bahwa Allah telah menetapkan kebaikan dan keburukan

sebelum menciptakan makhluk 'dan semua kejadian di alam ini sesuai dengan

Qadla dan Qadar Allah. Dan menurut kehendak-Nya1.

Allah memerintahkan manusia untuk berusaha dan melarang berputus

asa. Firman Allah dalam surat Ar-Rad ayat 11 :

( 11 : DJ S ).... b+&tI L \ : 31 fK ;}! C, 33 LIa111 731

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri . . . . . . ..”2

1 Ahmad bin Hajazi al-Khasyani, al-Majatis al-Saniyyah F al-Kalam ala Arbain al-N®vawiyyahl
(Indonesia: Dar Ihya al-Kutub al-Arabiyyah, t,t), 10,
z Ibid. 370

1

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



2

/Ulah berfirman dalam surat Yusuf avat 87 :

;Jjbjat ibsIS 01 3al cLI) b„IbU 81 33 S cb :) 1 ] "'6 aj .......

( AV : 1 1\ na )

“... ..... Janganlah kamu berputus asa dari Rahmat Allah, sesungguhnya tidak
berputus asa dari Rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir”3

Dan di samping berusaha, manusia di perintahkan untuk berdo’a. Firman

Allah dalam surat Al-Mu’ min ayat 60:

( \ . : Cp3Jt )........ Pg '.':q'„t u\P1\ PU JBJ

“Dan Tuhanmu ber6rman: Berdo’aJah kepadaku, niscaya akan aku perkenankan
bagimu ... . .

Di zaman sekarang ini banyak orang-orang yang mengatakan terhadap

banyak peristiwa, misalnya seorang jatuh dari lantai 5, tapi dia tidak meninggal

dunia. Kata mereka, “orang itu belum ajal sehingga tidak mati ". Tapi sebaliknya

ada orang yang sedang makan lalu secara tiba-tiba dia mati. Mereka berkata:

"orang tersebut telah sampai pada ajalnya'’. Mereka mudah menjatuhkan ajalnya

belum tBa atau ajalnya telah tiba. Tapi secara hakikatnya, kebanyakan mereka

tidak thru apa yang di maksud ajal itu. Ada beberapa pembagian ajal dan

bagaimana korelasi ajal dengan qadla dan qadar Allah ?. Untuk menjawab

pertanyaan-pertanyaan tersebut, penulis menyusun karya ilmitr ini dengan

judul “ MAKNA AJAL MENURUT KITAB – KITAB TAFSIR (Filologisy'.

3 Ibid_ 362
4 lbi cl 767
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3

B. Identifilusi Masalah

Di dalam Al-Qur’an banyak disebrfkan tentang masalah keimanan di

antaranya hari kiamat, malaikat,takdir dan ajal. Mengingat begitu banyak,

penulis mengidentifikasi permasalahan pada ajal. Kata ajal di sebutkan

sebanyak 44 kali, dan di antaranya berbenlrk kata tunggal, ini menurut Fu'ad

Abdul Baqi5. Diantaranya:

1. Firman Allah di dalam surat al-Mu'min ayat 67:

tW }3 tBA is;Jg }3 }iII :) 8 %32) ; !+l33 b' # g511 31

3p J

LSA-~A bT+Ji©J tHL# JJ42:; pbl K;at;#ppH

( '>v : CP>11 )LoW #3
"Dialah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes mani,
sesudah itu dari segumpal darah, kemudian di lahirkannya kamu sebagai
seorang anak, kemudian, (kamu di biarkan hidup) supaya kamu sampai
kepada masa (dewasa), kemudin (dibiarkan hidup lagi) sampai tua, di antara
kamu ada yang di wafatkan sebelum itu, (kami berbuat sedemikian) supaya
kamu sampai kepada ajal yang di tentukan dan supaya kamu
memahaminya"6

2. Firman Allah dalam Al-/Vrof ayat 34:

b;#.4UJCGLbJW4 L] # ;Lb 14 abi PT Bjb

( Y ! :Jl#VI )

"Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu, maka apabila telah datang

3 M. Fu'ad Abdul Bagi, al-Mu'yarn al-Muybhras /1 al-Fazh cl.Qur'an, (IndonesIa: Mahtabah Dahlan,
t.t), 18-19.
6 Depag, al{2ur'an , 768
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4

waktunya mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesuatupun dan
tidak dapat (pula) memajukannya’'7

3 Fimaa Allah dalam surat Hud ayat 104:

( 1 + ! : BA ) pjK. jJ>q 61 ::1$ 113

"Dan <ami tidak mengundurkannya, melainkan sampai waktu tertentu"8

4. Firman Allah di dalam surat Az-Zumar ayat 42:

LsI -I Pt i'b„ '34 %& d U p gJtb Gb bj> bAUt Jg dI

+91 s=IBU Wi a 731 f,==A sBi J! uNI Lb33 bbHq Lal

( EX :731 ) -ugM

"Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa
(orarg) yang belum mati di waktu tidunya, maka Dia tahanlah jiwa (orang)
yang telah Dia tetapkan kematian dan melepaskan jiwa yang lain sampai
waktu yang di tentukan . Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat
tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang yang berfikir"9

5 Fiman Allah di dalam surat Nuh ayat 4 :

33; 0 ;b \3133\ abi 731 unIt’, sbi u]!}gbl}3b}$J33&,}g)g4

( € : ci )LJ;&iF;X'J

"... . . ... Sesungguhnya ketetapan Allah apabila telah datang t dak dapat di
tangguhkan, kalau kamu mengetahui"lo

7 Ibid. 226
8 Ibid. 343
9 Ibid. 752

10 Ibid, 978
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5

6. Allah berfirman di dalam surat Al-Hjjr ayat 5:

( ' : +\ )'Cube-4 133 tk18i gJ Lp M L

Tidak ada suatu umatpunH gang dapat mendahului ajalnya, dan tidak pula
dapat mengundurkan (nya)" 11

7. Firman Allah di dalam surat Al-Munafiqun ayat 1 1 :

( ' 1 1 : d jiLat )bJ&3 Q 36 all M ILI 1:11 eMaII ';$'ois

"Dan Allah sekali-kali tidak akan mensungguhkan (kematian) seseorang
apabila datang waktu kematiannya"12

C. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas penulis dapat merumuskan masalah di dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1. Apa yang dimaksud dengan kata (lafadz) ajal di dalam Kitab-kitab Tafsir?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk memperoleh makna ajal di dalam Kitab-kitab Tafsir.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, di antaranya :

1. Memberi wawasan yang luas kepada masyarakat tentang tafsir Al-Qur'an

\\ Ibid. 390

12 Ibid. 938
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6

dan spesifiknya tafsir tematik.

Menambah wawasan tentang masalah aqidah, di mana ajal termasuk salah

satu cabang dari aqidah.

Menjadikan kebanyakan orang-orang blam, mengetahui ajal dan hal-hal

yang ada ikatan dengannya.

2.

3

F. Metode Penelitian

Metode yang di gunakan oleh peneliti adalah metode library research.

1. Jenis Pendekatan.

Penulis di dalam mengadakan penelitiannya menggunakan pendekatan

Filologis yaitu pendekatan bahasa.

2. Alat Pengumpulan Data

Alat pengumpulan data yang di pakai oleh peneliti adalah lembar catatan.

G. Sumber Data

1. Kepustakaan Primer,

a. Tafsir al-Qur'an al-Adhitn oleh Abil Fida' Isma'il bin Amr bin Katsir

b. Tafsir al-Dur al-Mantsur Fi Al-Tafsir Al-Ma’tsur oleh Jalaluddin al-

Suyuthi.

c. Tafsir al-Nawawi oleh Muhammad Nawawi al-Jawi.

d. Tafsir Jami’ al=Bayan al- Ta'wil Ay d-Qur’an oleh Muhammad bin Jarir.

e. Tafsir al-Mu’minin oleh Abdul Wati jd Yusuf
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2. Kepustakaan Sekunder di antaranya:

a. Al-Majalis al-Saniyyah Fi al-Kalam 'Ala Arbain al-Nawawiyyah oleh

Ahmad bin Hajazi al-Khasyani.

b. Al-Mu'jam al-Mufahras li Alfazh al-Qur'an oleh Muhanmad Fu'ad

Abdul Baqi.

c. A!-Mrmjid Fi al-Lugah wa al-Alam oleh Luwis Ma’luf.

H. Sistematika Pembahasan

BAB I : Pendahuluan, merupakan pertanggung jawaban metodo logis

terdiri atas latar belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian,

sumber data dan sistematika pembahasan.

Landasan teori tentang tafsir tematik dan ajal secara umum.

Penyajian ayat-ayat yang berkaitan dengan ajal di dalam al-Qur'an

dan penafsirarmya.

Analisa tentang pengertian ajal, pembagian ajal dan korelasi

antara ajal dengan Qadla dan Qadar.

Mengetengahkan hasil akhir atau kesimpulan dari analisa yang

telah di uraikan pada bab ke empat, kemudian di susul saran-

saran.

BAB II

BAB III

BAB IV

BAB V
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BAB II

FILOLOGI DAN AJAL

A. Kajian Filologis

1. Pengertian Filologis

a. Secara Bahasa

Filologi berarti bahasa.

b. Secara Istilah

Pengertian Filologi secara istilah banyak sekali, di antaranya:

Filologi adalah suatu penjelas makna-makna ayat al-Qur'an,dari aspek

bahasa

Menurut versi lain, Filologi ialah suatu penjelas semua ayat Al-

Qur' ui, kemudian menjelaskan synh dan perinciannya, dari unsur bahasa1.

Menurut lainnya adalah suatu metode yang menta’wil, beberapa

ayat-ayat al-Qur’an yang menjelaskan tentang suatu masalah, guna

menjelaskan makna-maknanya, dan maksud ayat-ayat itu dari aspek

bahasa2

Filologi : penjelasan ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai maksud

1 Umar Bin lwadl Al-Ma'i, Dirasat Al-Lughawiy}lah, (t. p. t. t), 7
2 Ahmad Abu Thalib, Al-Manhaj Al-Lughawi Fi 41-Tafsir, (Kairo : Dar Al-Thiba'a Al-
Muhammadiyyah, 1986), 14

9
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10

tentazg suatu masalah dari segi kebanasaan guna mengetdrui maksud

masa ah tersebut3

Definisi lainnya ialah menjelaskan satu tema dari tema-tema

kehidupan yang diperoleh melalui Denalaran atau pemikiran, atau

masyarakat atau alam dari sudut al-Q _r’an untuk menerangkan maksud-

maksud al-Qur'an dengan cara mengad Man analisa.

Sebagian yang menerangkan, Tafsir Mawdlu'i ialah mengumpulkan

ayat-ayat al-Qur’an yang tempatnya berlajn-lainan di dalam surat-surat al-

Qur'an yang berhubungan dengan satu tema baik secara tekstual atau

kontekstual dan juga tafsirnya.

Pengertian lain, yaitu menjelaskan maksud yang terdapat di celah-

celah ayat-ayat al-Qur’an di dalam satu surat atau beberapa surat dari aspek

bahasa

Filologi : ilmu yang membahas problem-problem al-Qur'an, dengan

cara menghimpun ayat-ayatnya yang berserakan, dan menganalisanya

dengan suatu metode khusus, pada beberapa surat tertentu guna diketahui

makwdnya, menyingkap unsur-unsur yang terpendam di dalamnya dengan

pendekatan bahasa.

Pengertian lain: ilmu yang membahas suatu masalah dari segi

bahasa untuk menjelaskan maksud-maxsud al-Qur'an yang terdapat pada

3 Abdullah Bin Mushtafa Ali, Al-Lughah Wo AI-Tafsir, (Be,rut: Dar al-Fikr, 2000M), 36
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satu surat atau beberapa surat4.

Definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa Filologi adalah

suatu ilmu yang membahas tentang beberapa masalah yang terkandung di

dalam ayat-ayat dalam satu surat atau beberapa surat, juga penjelasan tafsir-

tafsirnya, selain itu juga menjelaskan maksud-maksud yang terdapat di

dalam al-Qur'an, melalui pendekatan bahasa.

Penulis di dalam penelitian ini akan menyajikan ayat-ayat yang ada

hubrngannya dengan ajal di dalam surat-surat al-Qur'an, yang isinya sama 7

ada hubungan di antaranya, sekalian tafsir-tafsirnya, kemudian menjelaskan

maksud-maksud yang termaktub di dalamnya, dengan berpegangan unsur

bahasa

B. Ajal Secara Umum

Ajal berarti batas waktu, saat kematian5, akhir waktu6, dan

penghabisan7. Ajal tersebut berlaku bagi semua makhluk ciptaan Allah. Salah

satu faktor yang membedakan antara makhhrk (yang diciptakan) dengan Kholiq

(pencipta) adalah ajal. Diantara makhluk ciptaan Allah adalah manusia di mana

dia termasuk ciptaan Allah yang terbaik dan termulia bahkan lebih utama dari

pada semua makhluk sebagaimana firman Allah di dalam surat At-Tin ayat 4:

4 Mljjta 8 Ml!§3im. Mabahits Fi Al.Lug tIa, (Bandung : Dar Al-Qalam. t.t), 16

: Ahn144 Wqr8ut} Mtu+qwwlr, 41844tInI3u.wIp <8ftru+ arM/ ItrdoHn 8jq , (VaRy+ - KTN)y 6k, t t 1, Ia
=Luwi9 Ma'luf, Al-Multiid &1 41-1 ,UBIIa IPa ,4/4 lam , (Barot 1)41: Al:idi;yriq. jiB'iT, 1
7 Muhammad Idris Abdul Rauf Al-i4arbawi, Qalnus laris /1.Marbawi 4 rubI iaalayu , (Surabaya :

Symikah Bungkra Indah, t,t), 10
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(i LalUCAdI ) #Jb ,J, „', i ,j bug

Artinya:

SesunggrAnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya (bentuk yang terbaik)8.

Dan firman Allah di dalam surat Al-Isro’ ayat 70:

hit'’tJ$ gWi2>FbWi:;3 A33 :jl dFb\LS iia &3 Kb

( V' : , SWt )UIXM:):~.J§Sub

Artinya:

Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut
mereka di daratan dan di lautan , Kami beri mereka rizki dari yang baik-baik
dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan
makhluk yang telah Kami ciptakan9.

Manusia yang demikian rupa dilarirkan sebagai awal wujudnya-

menjadi bayi lalu dewasa terus menjadi tua kemudia mati-sebagai akhir

wujudnya-atau menemui ajalnya. Allah berfirman di dalam surat al-Mu'min

ayat 67 :

IJW }3 abhi;JIS FI W; 7) }3 :M 7) Fps337) # dJ\ 31

#3 ,;'’'„’. tbT tAb ZB Lp uS;4 Lb Pub K;& \ jW }3 ;933T

( IV : a>11 ) bit;3

1

8 Depag, RI., al- Qur'an, 1076
9 Ibid. 435
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Artinya:

Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes, air mani,
sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya kamu sebagai
seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada
masa (dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tua, di antara
kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. (Kami perbuat demikian) supaya kamu
sampai kepada ajal yang ditentukan dan supaya kamu memahaminyalo

Begitu pula dengan ciptaan Allah yang lain seperti Malaikat, Jin,

Langi!, Bumi, dan lain-lain. Ajal tidak terfokus pada kematian saja tetapi

seperti yang telah diketahui pengertian ajal Ii atas juga berarti akhtnya sesuatu

bisa akhIrnya kekuasaan seseorang, akhirnya kebahagiaan seseorang dan

sebagainya.

Ajal tidak bisa dihindari oleh makhluk sebagai ciptaan, Allah berfirman

di dalam surat Al-A'raf ayat 34:

Lil+Y S) t>WA aJ aib bJb+% 0 bN bLI ISP abi }'i HJ

(Y (

Artinya:

Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu, maka apabila telah datang waktunya
mereka t_dak dapat mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak dapat (pula)
memajukannya 1 1 .

Ayat di atas menerangkan bahwa ajal apabila telah datang maka tidak

bisa diundurkan dan tidak bisa diajukan sesaatptm. Karena itu, sebelum ajal

datang hendaklah manusia, sebagai salah satu makhluk Allah, manperbanyak

10 ibid_le,8
11 Ibid 226

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



14

do’a dan amal agar do’a dan amal dapat berguna dalam hal datangnya ajal. Bagi

orang yang ingin panjang umur hendaklah dia memperbanyak berdo'a dan
1

berusaha agar berusia panjang umur, bagi mang yang ingin kekuasaannya lama

hendakld1 dia memperbanyak berdo'a dan berusaha agar kekuasaan lama, dan

barang s apa yang ingin rizkinya lama bertahan, maka hendaklah dia banyak

berdo’a can berusaha agar seperti yang diinginkan. Habisnya masa kehidupan,

habisnya masa kekuasaan, habisnya m&sa kesengsaraan, habisnya masa

kesenangan itu tidak terlepas dari Qadla dan Qadar Allah. Do'a dan amal

(usaha) dapat berguna bagi hamba terhada3 Qadla dan Qadarnya yang telah

ditetapkan Allah .

Ada suatu hadits yang diriwayatkan oleh Tumudzi:

d\ C1' ,WJal & u+=-1 UJ41 :cB wi,8 a Wi dit Jt + d A B b

15 PbB1 VI PmI bY :#-'J W 61 b dI JWJ P :W 6l'.:t' " d' DJ#

* *( y 1'.JdI +iiI ) . J11 Vt All ui in

Artinya:

Telah menceritakan pada kami (Turmudzi), Muhammad bin Humaid al-Razi
dan Sa’id bin Ya'qub (mereka berdua) berkata: telah mengabarkan pada kami
Muhammad bin Humaid dan Sa’id bin Ya’qub), Yahya bin al-Dluais dari Abi
Maulud dan Sulaiman al-Taimi dari Abi Utsman al-Nahdi dari Saiman berkata:

Rasulullah bersabda: tidak dapat menolak taqdir kecuali do'a dan tidak dapat
menambah umur kecuali kebaikan. (Hadits tersebut dikeluarkan oleh
Turmudzi).

Menurut Jalaluddin al-Sayuti (849-911 H) bahwa hadits tersebut

12 VII'h..mrnqd bin IRe. d-Tu,mudzl Nllnan lil.;!:urlnud8 t. vo1. tU, fbtaor.68181 MahI 8bab 13#hIm, t.t).
4111
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berkualitas shahih13. Shahih adalah hadits yang sanadnya bersambung sampai

kepada Nabi, seluruh periwayatnya adil dan dlabith, terhindar dari syadz dan
/

14illat

Walaupun seseorang berusia sangat panjang umur, sangat lama

kekuasaannya, sangat awet hartanya dan lain-lain, perlu disadari bahwa pada

akhirnya dia pasti berakhir, ini wajar sebab dia bukan Tuhan Semesta Alam

yang tidak punya Awal dan tidak punya Akhir.

Setelah berdo’a dan berusaha, lang.<ah selanjutnya yang paling baik

ditempuh oleh seorang hamba yang baik adalah pasrah dan ikhlas terhadap apa

yang akaa terjadi tetapi perlu djketahui bahwa Allah Maha Pengasih dan Maha

Penyayang, di mana Dia tidak akan menvia-nyiakan usaha hamba-Nya dan

senantiasa mengabulkan do'a hamba-Nya.

13 Jalaluddin al- Asi& aIJanIi’ al-Shoghir fr Ahadils al-Basyir al-Nadzir , vol. II, (Indonesia: Syatikah
!!=;,\114, t f) ;on4caf31
f ’ bi 1768l1 18++1$ A - Mt#8 M+4%$}#+;$ WW %;#h, E}# gui, gt 81;1+q #?Pl+++$. + pp:11. 1 44
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BAB III

AYAT-AYAT AL - QUR’AN YANG BERKArrAN

DENGAN AJAL DAN PENAFS[RANIWA

Urwt
1 34 7 A1 – A'raf

A Pengelompokan Ayat-ayat Tentang Ajal

Untuk memperoleh jalannya penelitian terhadap mamlah ajal dalam ajl

Wan ymg b«jumlah 44 ayat, »nulis melakukan den@rI mengelompokkan

ayat-ayat tersebut. Dan paulis mengunakan suni denpn turunnya ayat-ayat

(bagan dIla I»mbagian yaitu Maktyy,lh dan Madaniyyah tidak malgrkutj urutan

– urutan dX}11’an.

Di bawah ini urutan tabel ayat-ayat yang di maksld &tl@11 nardp6n agar

bisa alearburkar kuelai antara ayat.ayat Makiyyah cbn Malaniyyall Berikut

di tnwah ini tal»l-tal»krya :

1

TaU Sunan Ayat Du Sant Dalam A}Qur'an Tentang Ajal

TaU Ayat-Ayat Makiyyab

Nn No. Ayat 1 Na Surat Nama Suarat

2. 135

3. 185

4 2

7

7

6

17

Al–A'raf
Al – A'raf

Al – An'am
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1

1

5.

6

7

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15

16

17.

18.

19.

20

21

22.

23.

24

25

26

27.

28

29.

30

31

32

60

128

11

49

3

104

2

38

10

44

5

61

99

129

5

33

43

29

5

34

8

29

13

45

5

42

67

14

6

6

10

10

11

11

13

13

14

14

15

16

17

20

22

22

23

28

29

29

30

31

35

35

39

39

40

42

1

1

Al – An'arn

Al – An'am

Yunus

Yunus

Hud

Hud

Al – Ra'd

Al – Ra'd

Ibrahim

Ibrahim

Al – Hijr
Al – NahI

Al – Isra'

Thoha

Al – Hajl

Al – Haji

Al – Mu'minun

Al – Qashash

Al - Ankabut

Al – Ankabut

Al – Rum

Al – Luqman

Al . Fathir

Al – Fathir

Az - Zumar

Az – 21umar

Al – Mu'min

Asy – Syura'
1 HL
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Al – Ahqaf

Nuh

Tabel Ayat – Ayat Vladaniyyah

No. Ayat 1 No. Surat Nama Suar8tNo.
Urut

1.

2.

3

4.

5.

6.

7

8

9

10

23 1

232

234

235

282

77

10

11

2

2

2

2

2

2

4

63

63

65

65

Al – Baqarah

Al – Baqarah

Al – Baqarah

Al – Baqarah

Al – Baqarah

An – Nisa'

Al - Munafiqun

Al . Munafiqun

Al - Munafiqun

Al - Munafiqun

1

4

B. Penafsiran Ayat.Ayat Makiyyah tentang Ajal

1. Sura- Al-A'raaf ayat 34

bjlgT,6 Uj tDL bj3A% 0 }Ntb SSP iJ+f F,17H

( Y ! : baJeVS )

Artinya : Tiap-tiap umat mempunyt batas waktu, maka apabila telah
dataag waktunya mereka tidak dapat mengundurkannya barang sesaatpun
dan tidak (pula) memajukannya1.

1 Depag, al.Qur’&l dan Terjemahnya, 58
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Ayat di atas tidak ditemukan sahab aI-nuzulnya dalam kitab-kitab

tafsir. M. Nawawi al-jawi menafsirkan ayat tersebut sebagd berikut :

Bahwa tiap-tiap umat yang mendustakan Rasulnya ada waktu yang telah di

tentukan bagi kebinasaan mereka, apabila waktu tersebut datang, maka

mereka tidak dibiarkan sedikitpun. Merdka tidak akan binasa sebelum ajal

datang. Adapun setelah itu menerima balasan atas perbuatan mereka. Waktu

tersebut tidak dapat berubah2

2. Surat Al-A'raaf ayat 135

1 r 6 : dS)Yt )bJK$ + \31 i#ILI PgRi ui1 3bblt Hb 1''7,?'< Us

Artinya : Maka setelah Kami hilangkan azab itu dari mereka hingga batas
waktu yang mereka sampai kepadanya, tiba-tiba mereka mengingkarinya3.

Ayat tersebut tidak mempunyai sabab al-nuzul. M. bin Jarir al-

Thabzi (w 310 h) berkata tafsiran ayat tersebut ialah : Allah berfirman :

Nabi Musa berdo'a kepada Tuhannya lalu do’a tersebut di kabulkan. Ketika

Allah menghilangkan azab dari mereka (umat Nabi Musa yang kafir) yang

telah di turunkan kepada mereka. (’ .A + AT all ) Maksudnya : Agar

supayr mereka dapat merasakan azab mereka pada waktu yang telah di

tetapkan kepada mereka. Pada saat hidup di dunia ini. Pada waktu tersebut

merek di binasakan,( '(JBl ii 131 ) Maksudnya : Allah berfirman : Tiba-

2 M Nawawi A1-Jawi, Tafsir Al-Nawawi , Vol I, (Indonesia : Syarikah Al-Nur Asyia, T. T), 277
3 Depag, Al«2ur 'an Dan Terjernahnya, 242

(
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tiba mereka merusak janji mereka antara Tuhan mereka dan Nabi

Musa.Mereka tetap kufur dan sesat4.

3. Surat Al-A'raaf ayat 185

Jl P 33 Lp US tSb Lb 1336l3 s31%11 gin vj SiX }Iii

\ AO : Jl#VI )dJ+,3] : 14 ;A :ftj bNi+33 8'c)$}'c; f&

(

Artinya : Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan
bumi dan segala sesuatu yang di ciptakan Allah, dan kemungkinan telah
dekatnya kebjnasaan mereka? Maka kepada berita manakah lagi mereka
akan beriman sesudah Al.Qur'an itu?5.

Ayat tersebut tidak ada sahab al-nuzulnya. Tafsirannya menurut

Muhammad bin Jarir al-Thabari (w 310 h) sebagai berikut : Al ah berfirman

Apakah mereka (orang - orang yang nendustakan ayat-ayat Allah) tidak

memperhatikan kerajaan Allah di langit dan di bllmi dan ciptaan-Nya, lalu

mereka mau memikirkannya dan mau mengambil pelajaran. Mereka nanti

akan mengetahui bahwa hal itu termasuk dari ciptaan yang tiada

bancLngnya. Sedangkan penciptaannya adalh zat yang berhak di sembah

serta di imani keberadaan-Nya, membenarkan utusan.Nya, dj taati,

disucikan dari sekutu-sekutu, lalu mereka takut waktu akhir mereka telah

dekaT dan binasa dalam keadaan tetap kufur sehingga mereka mendapatkan

4 M bin Jarir Al-Ttrobari, Jani ' Al-Bayan An-Ta 'wil ,41 41<2ur 'an, Vol EL (Makkah : Maktabah Al-
Faisaliyah, T.T), 42
5 Depag, al-Qur’an, 252
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adzab Allah yang sangat pedjh6.

4. Surat Al- An’aam ayat 2

bJ%;Upi& X'iiilbUituL3p IA Lp }g'ligHt 3)

( T : pLaYI

Artinya : Dialah yang menciptakan kamu dari tanah, sesudah itu
djtentukannya ajal (kematianmu), dan ada lagi suatu ajal yang ditentukan
(untuk berbangkjt) yang ada pada sisi.Nya (yang Dia sendidlah
mengetahuinya), kemudian kamu masih ragu-ragu (tentang betbangkit itu)7.

Surat Al.An’aam turun sesudah srrat Al-/Vraaf. Abdul wadud Yusuf

menafsirkan ayat itu : Bahwa manusia d ciptakan oleh Allah dari tanah liat

kemudian ditentukan batas akhir merdka, hari hisab mereka. Di tangan

Allah lah, semua kunci urusan-urusan. Lalu orang-orang (manusia) itu

saling berbantah-bantahan, ragu-ragu daa menolak perintah Allah8.

5. Surat Al- An'aam ayat 60

bi dAyS) }Ki }3 JOb A,3 LJLIS day 3#ig 3\ -$3

( 1+ eb=91 )OJMXKQWP;b3fJ! A Jd
Artinya : Dan Dialah yang menidurkan kamu di malam hari dan Dia
mengetahui apa yang kamu kerjakan pada siang hari, kemudian Dia
membangunkan kamu pada siang hari untuk disempurnakan umur(mu) yang
telah ditentukan, kemudian kepada ,tlah-lah kamu kembali, lalu Dia
memberitahukan kepadamu apa yang dahulu kamu kerjakan9.

Ayat di atas tidak mempunyai sabab al-nuzul. Penafsirannya menurut

6 Ibn Jarir, Jami '. Vol IX, 136

7 Depag, al-Qur’an, 186
8 Abdul Wadud Yusuf, Tafsir Al-Mu 'minin, (Dar Al-Fikr, T.:), 102
9Depag, al-QurJan dan Terjemahnya, 196
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Qua ys Shjhab: Salah satu ghaib yang sangat jelas adalah kematian dan

hari berbangkit. Melalui ayat ini Allah menunjukkan keluwasan

pengetahuan-Nya tentang yang ghaib serta ketangguhan kekuasaan-Nya.

Tidur serupa dengan mati, hakekatnya hingga kini oleh kalangan ilmuan

masih ghaib. Karena itu setelah menyebut pada ayat yang lalu, sekian

macam ke ghaiban pada bumi ini, kini di sebutnya keghaiban yang dialami

manusia sehari-hari yakni tidur dan ghaib yang akan dialami kelak, yakni

kematian. Dan Dialah yang mewafatkan yakni menidurkanmu di malam

had dengan menahan ruh mu secara sempurna sehingga kamu tidak sadar

dan dengan demikian kamu tidak dapat melakukan kegiatan apapun, tidak

ubahnya dengan orang mati sedang dalam keadaan yang sama. Dia juga

mengetahui apa yang kamu kerjakan pada siang hari setelah kamu bangun

tidur, baik aktifitas posisif maupun negatif, ketaatan atau kedurhakaan,

kemudian sesudah kamu di anugerahi nikmat tidur, Dia membangkitkan

kaml ketika itu yakni membangunkn kamu pada siang hari untuk di

sempurnakan waktu yakni batas akhir. Umur kamu yang telah di tentukan

dengan datangnya kematian kemudan setelah kematian itu kamu

dibangkitkan untuk menghadap Allah dan hanya kepada Alkh lah kamu

kembali, lalu Dia memberitahukan kepada kamu apa yang telah kamu

kerjakan di dunialo.

10 QuraIsy ShIhab Tafsir Al-Misbah. Kcswl Dan Ke serasiaa Al4ur'an, Vol Iv, (Jak,Ita : lzntera
Hati, 2003), 129
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6. Sura: Al- An'aam ayat 128

#3LgJiJBb LPP & bIAS gUt AqUA }1% Fjb

313 s 0813 Hg 31 abi CUbS aHy B’aq aKI C43 o'\1:11 7)

( ITA : #dt )bb ;IG 43 TJ HIS bEGb 111 148 &3118 SSL

Artinya : Dan (ingatlah) hari di waktu Allah menghimpunkan mereka
semuanya, (dan Allah berfirman): 'TJai golongan jin (syaitan),
sesungguhnya kamu telah banyak (menyesatkan) manusia", lalu berkatalah
kawan-kawan mereka daN golongan manusia: "Ya Tuhan kami,
sesungguihnya sebagian dari pada kami telah sampai kepada waktu yang
telah Engkau tentukan bagi kami". Allah t»r6rman : " Neraka itulah tempat
diam kamu, sedang kamu kekal didalamnya, kecuali kalau Allah

menghendaki (yalg lain)". Sesungwhnya Tuhanmu Maha Bijaksana lab
Maha Mengetahui ' ' .

Ayat tersebut tidak disebutkan sabab al.nuzulnya. Jalaluddin al-

Sayuti (849-911 H) menafsiri : Allah akan menghimpun Gin dan manusia)

lalu Allah t»rfinnan (kepada jin) : wahai jin, kalian telah banyak

menyesatkan manusia dan kalian telah neminta kepada Tuhan kalian agar

penghuni neraka nanti pada hari kiamat berjumlah banyak. Teman-teman

jin tersebut (dari manusia) txrkata : Wahai Tuhan kami sebagian dari kita

telah t»rsenang-senang dengan yang lah. Mereka bersenang-senang karena

telah di perintah oleh jin tersebut. Lalu setelah mereka t»rsenang-senang,

datanglah batas akhir (ajal) yang telah di tentukan oleh Allah yaitu

kematian. Penafsiran tersebut berdasarkan riwayat Ibnu Abbas, al-Hasan,

11 Depag, al-Qur’an dan Terjemahnya, 209
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Muhammad bin Ka’ab ibnu Juraij

7. Surat Yunus ayat 1 1

12

hIt 33 }}bi k]ljiNJNy }Wht 33JI aW aDIK yJ

( \ \ : cN3 )'uJH ;gW, vjIiQ beLI 11

Artinya : Dan kalau sekiranya Allah menyegerakan kejahatan bagi manusia
seperti permintaan mereka untuk menyegerakan kebaikan, pastilah di akhiri
umur mereka. Maka kami biarkan orang-orang yang tidak mengharapkan
perten11an dengan kami, bergelimang di dalam kesesatan mereka13.

Ayat tersebut juga tidak ada sabab al-nuzulnya. Seperti yang

dikatakan oleh Ahmad Musthofa al-Maraghi (w 1300 h) : Jikalau Allah

menyegerakan terkabulnya do'a manusia ketika mereka memohon kejelekan

dimana dampaknya jelas menimbulkan kemudharatan pada jiwa dan harta

mereka (seperti orang«rang musyrik Makkah meminta di segaakan

permohonan baiknya, maka niscaya di sampaikan waktu penghabisan

mereka se Ulum wakUlnya yang alami semisal binasanya orang«rang yang

telah mendustakan tersebut) juga telah meminta di segerakan a7nb. Tetapi

Allah Maha Pengasih kepada mereka. Kasih sayang.Nya Allah melebihi

kasih sayang mereka terhadap diri mereka sendiri. Allah telah mengutus

Nabi Muhammad dengan membawa h dayah yang bersifat permanen, di

mana karenanya, orang-orang Arab menjadi aman lalu hidayah tersebut

sampai kepada orangarang non Arab. Allah memberi tindakan yang berupa

12 Jalaluddin As-Syayuti, Al-Dur Al+4anshur n Tafsir Al-Ma 'tsrrr, Vol III, (Bairut : Dar Al-Kutub AI'
Ilmiah, T. T), 85

13 Depag, al-Qur’ar, 307
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siksaan kepada kaum Nabi Muhammad yang menentang sebagai pelajaran

kepada mereka.

Allah menunda dan tidak menunlnkan adzab kepada orang©rang

kafir sampai hari kiamat. Allah membiarkan mereka, tidak membinasakan

mereka, sampai akhir ajal mereka, dan sampai datang urusannya Allah

tentang mereka di mana sebagian merdka dj bunuh dan sebagian lagi mati

(tidak dibunuh). Tempat mereka adaldr neraka kecuali orang yang mau

tnrtarbat dan t»riman 14

8. Surat Yunus ayat 49

abt ;b \3libi}lt7JgJ aDS :13 La! &BJJ Sby..11 Wt 08

( tq : c#33 )bW;-8 UJ&,LZJiMI tB

Artinya : Katakanlah : Aku tidak berkuasa mendatangkan kemudharatan
dan tidak (pula) kemanfaatan kepada diriku, melainkan apa yang
dikehendaki Allah. Tiaptiap umat mempunyai ajal. Apabila telah dating
ajal mereka, maka mereka tidak dapat nengundurkannya barang sesaatpun
dan tUak (pula) mendahulukan (nya)15

Ayat yang tidak ada sabab al-nuzulnya ini, menurut Ahmad

Mushthafa al-Maraghi (w 1300 h) menjelaskan ayat tersebut : Katakanlah

wahai rasul kepada orang yang meminta di segerakan adab dan dia berkata

kepadamu : Kapan datangnya adzab itu? : Sesungguhnya aku manusia

biasa, aku tidak mampu mendatangkan kebaikan untuk diriku sendiri. Aku

14 Ahmad Musthofa Al.Maroghi, Tafsir AIA4aroghi, Vol XI, (Mar : Syarikah Makt8bah Wa alba’a
Musthobah Al-Baby Al-Halami,T. T), 73-74
15 Depag, al.Qur’an ... .., 314
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tidak bisa menghilangkan adzab dad orang – orang ka6r yang menentang

(aku) dan aku tidak bisa memberikan pertolongan kepada' orang«rang

mu’nin. Tetapi apa yang dikehendaki Allah akan terjadi, kapanpun Allah

menghendaki, tidak ada campur tatgan sedikitpun terhadap hal itu.

Tindakan Allah tersebut adalah hak prbgatjf kettlhanan bukan kerasulan di

mana tugas Rasul adalah hanya menyampaikan risalah Allah bukan

mengadakan dan menciptakan sesuatu.

Tiap-tiap umat yang konsisten di dalam kebohongan mereka

terhadap Rasul ada ajal (waktu yang ditentukan) untuk menyiksa mereka, di

mana azab tersebut akan menimpa menka bukan selain mereka (umat lain).

Apabila ajal tersebut datang maka rosul mereka tidak dapat mendahulukan

ajal tersebut, dan tidak pula dapat menundanya barang sesaatpun16.

9. Surat Hud ayat 3 :

gBI uU J+tuI! U.'1 tbK,WJ gj1 1;38 ;931 JW,IOtS

r : 3+ )AXel: 411& bella :sLIt ,F3}ir]Fj :33 kEdaH gj :Jg

(

Artinya : Dan hendaklah kamu meninta ampun kepada Tuhanmu dan
bertaubat kepada.Nya, Gika kamu mengerjakan yang demikian), niscaya
Dia akan memt»ri kenikmatan yang baik (terus menerus) kepadamu sampai
kepada waktu yang telah ditentukan can Dia akan memberikan kepada tiap-
tiap orang yang mempunyai keutamaan (balasan) keutamaannya. Jika kamu
berpaling, maka sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa siksa hari

16 Al-Maroghi, 70/sir, voI XL 1161 17
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kiamat 1

7

Ayat tersebut juga tidak ada sabat) al-nuzulnya. M. Nawawi al-Jawi

mendsirkan ayat tersebut : Hendaklah kalian meminta ampun dan bertaubat

kepadanya serta meminta agar Tuhan kalian menutupi kesalahan kalian

yang lalu yaitu perbuatan syirik kemudian kalian hendaklah selalu ta’at dan

berbuat ikhlas, Gika kalian berbuat seperti itu) maka Allah akan

memberikan kesenangan kepada kalian berupa kehidupan yang

menyenangkan sampai kepada waktu yarg telah ditentukan oleh Allah yaitu

akhir umur kalian. Barang siapa yang ikhlas karena Allah dalam perbuatan

dan perkataan maka dia hidup aman du nyaman jauh dari azab dan sesuatu

yang menakutkan. Barang siapa yang menyibukkan diri dengan cinta

kepada Allah maka hal itu lebih sem?urna dalam hal kesenangan, sebab

Allah adalah zat yang memberikan keamanan kepada orang yang selalu

mencintainya. Tetapi barang siapa yang menyibukkan diri dengan mencintai

selain Allah niscaya yang di peroleh adalah kekhawatiran yang sangat.

AlIA akan memberi tial»tiap orang yang mempunyai keutamaan (Islam dan

ta’at) akan pahala di dunia dan di akhirat. Apabila kalian (manusia)

berpaling daN tauhid, istighfar dan taubat maka kalian akan mendapatkan

siksaan yang hebat nanti di hari kiamat 8.

17 Depag, a142ur’an ... .,., 326

18 Al-Jawi, TaJUr vol L 378-379
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10. Surat Hud ayat 104

( \ . t : ,p ))JbSJ+qU!:HL3

Artinya : Dan kami tiadalah mengundurkannya, melainkan sampai waktu
yang tertentul’.

Ayat di atas tidak terdapat sabab al-mlzulnya. Penafshannya : Allah

tidak menunda hari (akhir) melainkan sampai pada waktu yang telah di

ketahui oleh Allah, tidak ada tambahan waktu dan tidak ada pengurangan.

Waktu tersebut adalah waktu habisnya dunia. Tial»tiap sesuatu sudah di

perhitungkan dan sudah di batasi waktu pelaksanaannya. Waktu tersebut

sangat dekat, Hanya Allah yang mengetahuinya20.

11. Surat al-Rad ayat 2

b3cJ'JII ,& dJ=d }3VbJ jZ 34IJAI &33ggl 111\

fEb}gIJ aqUiJ'43838 ,;GbbiJ gA ?S );1\3HJt

( x : & Jl )8;83 }93

Artinya : Allah-lah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana)
yang kamu lihat, kemudian Dia bersemayam di atas Arasy dan
menundukkan matahari dan bulan. Masing-masing beredar hingga waktu
yang di tentukan. Allah mengatur trusan (makhluk-Nya), menjelaskan
tanda-tanda (ket»saran-Nya), supaya kamu meyakini pertemuan (mu)
dengan Tuhanmuz1.

Ayat di atas tidak disebutkat dalam sabab al.nuzul. Nashr bin

'9 Depag, al-Qur’an ... ... ., 343
31 Al.Maroghi, Tafsir, vol XII, 85
21 Depag, al-Qur’an ... ..,, 368

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



30

Muhammad al- Samarqandi (w 375 h) berkata : Allah telah meninggikan

langit tanpa adanya tiang di maga kalian (manusia) dapat melihatnya. Ini

menurut al-Hasan dan Qatadah. Ibn Abbas dan Sa’id bin Jubah menafsiri

makna ayat di atas : Bahwa langit itu mempunyai tiang tetapi manusia tidak

dap,t melih,t„ya. (Menu,ut Juanif) Bahwa k,dua pe,d,pat te„eb,it

maksudnya sama sebab orang yang berpendapat langit t»niang di mana

manusia tidak dapat melihatnya, maksud tiang tersebut adalah keluasan

Allah. Kemudian Allah bersemayam di atas Arasy kalau menundukkan

sinar Matahari di siang hari, cahaya bulan di malam hari untuk manusia. Itu

semua t»rjalan terus sampai waktu yang telah di ketahui oleh Allah saja
1

yang mana waktu itu adalah batas akhir. Allah menetapkan keputusan dan

mengirim malaikat dengan membawa wahyu dan ayat-ayat al<2ur’an

supaya menjelaskan (kepada manusia) bet»rapa tanda-tanda kebesaran

Allah yang tertuang di dalamnya agar manusia mau membenarkan hari

kebangkitanz2.

12. Surat Ar-Ra’d ayat 38

JJ;JZJGL3t3b33 933 Xd CbS :'IY bbb MSt HJ

( rA : bJ ):.dL'S jJ:JUI 38 Jika! gbi;13

Artinya : Dan sesungguhnya kami telah mengutus &berapa rasul sebelum
kamu dan kami memberikan kepada mereka istri-istri dan keturunan. dan
tidak ada hak bagi seorang rasul mendatangkan (mu'jizat) melainkan

a NasRI Bin Muhammad Al-Samakondi, Tafsir, Vo II, (Bairut : Dar Al-Kutub Al-nmiah, T.T), 182
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dengan izin Allah. Bagi tiap-tiap masa ada kitab(yang tertentu)2'

Sabab al-nuzul ayat di atas yaitu : Bahwa orang-orang Yahud1

ment.aci maki RasduUah, di mana mereka berkata : Kami melihat sosok

laki-laki ini (Rasulullah) hanya mempunyai pekerjaan mengawln1 wanda.

Jikalau dia itu t»nar seorang nabi pasti tidak berbuat seFni itu dan selalu d1

sibukkan oleh urusan kenabian. Lalu Allah menurunkan ayat tersebut24

M. Nawawi a1-Jawi menerangkan maksud ayat itu : Bahwa Allah

mengutus para rasul sebelum nabi Muhammad. Mereka mempunyai banyak

isai seperti Nabi Sulaiman di mana dia mempunyai 1000 istri. Nabi Dawud

(ayah nabi Sulaiman) mempunyai 100 istri. Para rasul tersebut juga

mempunyai keturunan (anak-anak) seperti Nabi Ibrahim mempunyai anak

Nabi Ishaq. Nabi Ishaq mempunyai anak Nabi Ya’qub. Rasul tersebut tidak

bisa mendatangkan suatu mu’jizat yang dibuat kecuali dengan mendapatkan

izin Allah dan kehendak-Nya dahulu. Tiap-tiap waktu ada ketentuan yang

pasti dan tertulis di dalam beberapa lembaran-lembaran malaikat yang telah

di salin darI Lauh Mahftlzh. Sungguh telah di tetapkan di dalamnya bahwa

hal ini nanti akan terjadi di waktu ini sesuai dengan hikmah yang di

ciptakan Allah25.

1= Depag, al-Qur’an ... .,. ., 376
24 Abu Al-Hasan Ali Bin Ahmad Al-Wahid Al-SabuN, Asbab Al.Nurul (Jakarta : Dinamika Barokah
Utama, T. T), 185

3 Al.Jawi, Tafsir, Vol 1, 430
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13. Surat Ibrahim ayat 10:

Lpi,g )18),ba,36l3 +i>'dI J,bBm 411 viTahb tati

bt 83,J 6:bHa! }btU \JG JdIbIJI! }KAliW

( \ . : #tJ11 )C&JUhJ BJb 6bqI; BIJIJK tb BJ\’. 3

Artinya : Berkatalah rasul-rasul mereka : Apakah ada keraguan terhadap
Allah, pencipta langit dan bumi? Dia menyeru kamu untuk memberi
amrunan kepadamu dari dosa-dommu dan menangguhkan (siksaan)mp
sampai masa tertentu? Mereka berkata : kamu tidak lain hanyalah manusia
seprti kamu juga. Kamu menghendaki untuk menghalang-halangi
(membelokkan) kami daN apa yang selalu di sembah nenek moyang kami,
karena itu datangkanlah kepada kami bukti yang nyata26.

Ayat tersebut tidak disebutkan sabab al.nuzulnya. Hanya Abdul

W«iud Yusuf menafsirkan ayat itu : Sesungguhnya hasil akhir dari risalah

semua rasul adalah meniadakan kehidupan yang celaka di sebabkan oleh

dosa<losa manusia di mana mereka menyimpang dari jalan Allah. Mereka

mengikuti hawa nafsu, t»rhala-berhala, dan syaitan-syaitan. Lalu karena

risalah rasul tersebut mereka di bersihkan dari kecelakaan, dan dosa-dosa

mueka di ampuni. Dan mendorong mereka ke jalan penghidupan yang

7
mulia sampai waktu yang telah di tentukan2

14. Surat Ibrahim ayat zU:

J+tuI! BJJ C63l;a 3l31 UJijiJLIIk4b 8813 JBiS

i) }StlH&. W \ }}i•;; UJ\ 64bS %.3 :++1 S+Di

3 Ibid. 381

77 Yusuf, Tafsir , 2@1
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(€€ : #las )bi33

Artinya : Dan berikanlah peringatan keDada manusia terhadao hari (yang

pada hari itu) datang azab kepada mereka, maka berkatalah orang©rang
yang dhalim,"Ya Tuhan kami, beri ta3gguhlah kami (kembalikanlah kami
ke dunia) wzaupun dalam waktu yang sedikit, niscaya kami akan mematuhi
seruan engkar dan akan mengikuti rasul-rasul. (kepada mereka dikatakan) :
Bukankah kamu telah bersumpah dahulu (di dunia) bahwa sekali.kali kamu
tidak akan binasa?28

Ayat di atas tidak mempunyai sabab al-nuzul. Menurut Muhammad

bin Umar al.Razi (w 544.604 h) dalam penafsirannya : Bahwa Nabi

IMuaammad disurtrb memberikan peringatan kepada manusia (orang kafir)

aka1 suatu hari di mana azab dating pada mereka yaitu hari kiamat. Azab

pada had itu sangat dahsyat sekali sehingga mereka meminta di hidupkan

kembali di dunia walaupun waktu set»ntar saja Para ulama tafsir berbeda

wndapat perihal maksud raman AllA (bO AT J! EDIT ) Sebagjan

mereka berWndapat : sebagian mereka meminta untuk di hidupkan kembali

di dunia agar bisa menyempurnakan kekwangur mereka. yang lain

mel@takan : Mereka meminta untuk kembali lagi sebagai manusia yang di

bebani aturan Tuhan. Kemudian permohonan mereka oleh Allah tidak

djkabulkan29

15. Surat al-Hijr ayat 5

(':»Jt)bJbe4 Lb3 k1>iF,tibiHU

28 Ibid 387

a M. Bin umar al-rozi, al-tafsir al-kabir , vol X, (Buu : Dar Al_Kutub A1_Has A T. T)p 113

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



34

Artinya : Tiada suatu umatpun yang datang mendahului ajalnYa9 dan tidak
(pub) dapat mengundurkan (nya)30.

Ayat tersebut tidak ada sabab al-nuzulnya. Muhammad bin Ali al'

Syaukani (w 1250 h) memberi tafsiran : Suatu IlmIR tidak bisa mendahului

ajalnya (waktu yang telah di tentukan) yang telah di buat dan telah tertulis

di Lauh Mahhlzh. Maksudnya kebinasaan suatu kaum tidak akan teljadi

sebelum tiba ajdnya (waktu yang telah di tentukan) dan tidak bisa

meaundanya31 .

16. Surat Al.NahI ayat 61

hAid! }bH Z§fJ SaSh Wa ajb }#lb Lp 1381 b\3'JfJ

( \\ : JJ )bj'4 UJ ILL bjb$840 abt ;b 139 U\"„’4

Artinya : Jikalau Allah menghukum manusia karena kezalimannya, niscaya
tidak akan di tinggalkan-Nya di muka bumi sesuatupun dari makhluk yang
melaM, tetapi Allah menangguhkan mereka sampai kepada waktu yang di
tentukan. Maka apabila telah tiba waktunya (yang di tentukan) bagi mereka,

tidaklah mereka dIpat menwnduRannya barang sesaatpun dan tidak (pula)
mendahulukannya’'.

Abdul wadud Yusuf menafsirkan : Bahwa jikalau Allah menyiksa

manusia karena kezaliman mereka maka Allah tidak membiarkan tiap-tiap

makhluk yang melata di atas muka bumi. Tetapi Allah menangguhkan azab

mereka sampai waktu yang telah diketahui (oleh Allah) dan telah

30 ibid 390
31 M. Bin Ali As-Saukani, Fatin Al-Qodir, Vol III, (Bairut : Dar Al-Kutub Al.Ilmiah, T.T), 150-151
32 ibid 410411
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ditentukan33. Dan dalam ayat di atas tidak dijelaskan sabab al-nuzulnya.

17. Surat Al-Isra’ ayat 99

8bAb 3 JB 39LI i3b6t3 s313“_JI GK gBI ALI bt sb] aT

( qq : , SJ,„VI )\bJB 111 bJHQJ abU IJ3U tbt RIAS

Artinya : Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwasannya Allah
yang menciptakan langit dan bumi adalah kuasa (pula) menciptakan yang
serupa dengan mereka, dan telah menetapkan waktu yang tertentu bagi
mereka yang tidak ada keragllan padanya? maka orangorang dhalim itu
tidak menghendaki kecuali kekafiran%.

Ayat tersebut tidak disebutkan sabab al- nuzulnya. Hanya Isma’iI bin

Katsir (w 774 h) beropini : Tidaklah mereka (manusia) memperhatikan

Allah yang telah menciptakan langit dan bumi adalah kuasa (pula)

me•ciptakan yang serupa dengan mereka pada hari kiamat di mana Allah

meagembalikan badan-badan mereka dan menciptakan mereka lagi seperti

sed a kala. Allah menjadikan suatu waktu yang telah di tetapkan yang mesli

terjadinya, untuk menghidupkan mereka kembali dari kubur. Orang yang

dzaim setelah mengetahui bukti-bukti penjelasan di atas tetap pada

kekuftrran mereka35.

18. Surat Thaha ayat 129

( \ Tq :4b )c: Hb LIb! i)K143b'W,C6UJIJ

Artinya : Dan sekiranya tidak ada suatu ketetapan dari Allah yang telah

33 Yaqlf, Tafsir. 218
n Depag, al-Qur’an, 439
35 Ismail Bin Katsir, Tafsir AIQur 'an Al-Adhim , Val III, (Bairut : Dar Al-Kutub Al.Ma’arif, T.T), 66
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terdahulu atau tidak ada ajal yang telah ditentukan pasti (azab itu) menimpa
mereka16

Ibn Katsir (w 774 h) menafsiri : Jikalau tidak ada kalimat yang lalu

dari Allah yaitu Allah tidak menyiksa saeorang kecuali setelah adanya

buka yang betul-betul nyata telah samapai kepadanya dan batasan waktu

yang telah di tentukan. Waktu terwbut telah di ciptakan oleh Allah bagi

mereka yang mendustakan (Allah dan Rasulnya). Ketentuan tersebut

(manberi azab kepada mereka) pasti akan sampai kepada waktu yang telah

di tentukan itu, maka azab Allah tersebut pasti datang kepada mereka secara

meLdadak37. Dan ayat di atas tidak djjelaskan sabab al-nuzulnya.

19. Surat Al- Hajj ayat 5

}aJb, ps+l33 :) Wk 6}3 Wt &,sJb djKiJb,HI gB

C ?Kb6lv§bF$}gb;;4P&JEbWKALpH}aLp}3

JIBi$}g+3 W \;VJ}3 CUP;NH,;'’dJ;tdI! :Lb

L+36saJi B!?l9X3L» iH qq $1 cgJ JI1 838 }bb

)e4 abb 7Jg &. Wib L43333’AS ;Lal @ LOt 143 jA

(

Artinya : Hai manusia, jika kamu dalam keragllan tentang kebangkitan (dari
kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya kami telah menjadikan kamu dari
tana, kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah,

36 Depag, al.Qur’an, 491
37 lbr Kasir, Tafsir , Vol m, 170
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kemudian dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak
sempurna, agar kami jelaskan kepada kamu dan kami tetapkan dalam rahim,
apa yang kami kehendaki sampai waktu yang sudah di tentukan, kemudian
kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur)
kamu sampai kepada kedewasaan, dan diantara kamu ada yang di wafatkan
dan (ada pula) di antara kamu yang di panjangkan umurnya sampai pikun,
supaya di tidak mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah diketahui.
dan kamu lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah kamu turunkan air
di ausnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai
macam tumbuh-tumbuhan yang indahx.

Ayat di atas tidak disebutkan sAab al-nuzulnya. Menurut Ibn Katsir

(w 774 h) : Wahai manusia jika kalian ragu-ragu tentang hari yang

dijanjikan (kiamat) di mana pada hI– itu manusia hidup kembali. Asal

penciptaan manusia adalah dari tanah yaitu Nabi Adam. Kemudian dari

sperma yaitu keturunan Nabi Adam. Kemudian sperma tersebut menetap di

rahim selama 40 hari lalu menjadi segumpal darah lalu setelah itu menjadi

segumpaI darah merah. Terus segumpal darah tersebut menetap di rahim

selama 40 hari, lalu menjadi segumpzl daging, tidak bert»ntuk kemudian

barulah ada pembentukan yang berupa kepala, tangan, dada, perut, paha,

kaki dan anggota badan yang lain. Kalang-kadang wanita menggugurkan

jania se blum ada pembentukan. Kadang- kadang wanita menggugurkan

jania setelah ada pembentukan. Dan kadang-kadang pula wanita tidak

menggugurkan sang janin. Setelah menjadi segumpal daging, Allah

mengutus Malaikat untuk meniupkan ruh lalu tugas yang lainnya seperti

menetapkan tampan atau cantik, jelek, laki-laki, wanita sesuai dengar}

38 De3ag, alquran, 512
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kehendak Allah. Terus mencatat rizki, ajal, t»nrntung atau celaka

Kemudian dikeluarkan si janin tersebut menjadi bayi yang lemah badan,

pendengaran, pengelihatan, panca indra, akalnya dan lain.lain. Lantas Allah

ment»rinya kekuatan wdikit demi sedikit. Bayi tersebut dikasih sayangi

olet kedua orang tua pada waktu malam dan siang. Bayi tersebut tumbuh

secara step by step menjadi pemuda dan dalam bentuk yang Menyenangkan

mata. Di antara manusia ada yang dimatikan dalam keadaan masih

mudahnya dan masih kuat. Dan di antara kalian ada yang disampaikan pada

usia tua di mana pada saat ib dia lemah dalam hal kekuatan, akal,

pemahaman dan kacau semua aktivitas. Allah mentakdirkan seorang hamba

manusia sampai pada usia tua (lansia) agz dia tidak mengetahui apa-apa

setelah dia mengetahrinya. Keterangan di atas telah disebutkan di dalam

Shahih Bukhari dan Shahih Muslim melalui riwayat Ibnu Mas’ud, juga

riwayat Abdullah, Had7nifah bin Usaid dan lain-lain.39

20. Surat Al-Haji ayat 33 :

( Fr : 6,,1 ) 6,',a 54'jIJ! W}3 Jd JyJ! gjGit&441

Artinya : Bagi kamu pada binatang hadyu,itu ada t»t»rapa manfaat sampai
kepada waktu yang di tentukan, kemudan tempat wajib (sata akhir masa)
melyemt»lihnya ialah setelah sampai ke Baitul Atiq (Baitullah)o

Ayat tersebut tidak ada sabab al-nuzulny8. Taf8irannya : Bagi kalian

(manusia) ada betxrapa manfaat pada binatang-binatang hadyu seperti

39 Ibn KaBir, Tafsir, Vol III, 206 dan 207
40 Depag, al-Quran .._.., 517
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susunya, bulunya dan dapat menungganginya sampai waktu yang telah di

tentukan (waktu penyembelihan yaitu nalar). Penafsiran tersebut

berdasarkan riwayat-riwayat darI Atha’, Ad.Dhahak Atha’ dan lain-lain.

Kemudian tempat sampainya atau pangkal berhentinya hadyu di Ka’bah41.

21. Surat Al- Mu’minin ayat 43

( ir : d+„3JI)iJj3Ab4 Lb WPJibi33nc

Artinya : Tidak (dapat) sesuatu umatpun mendahului ajalnya, dan tidak
(dapat) pula mereka terlambat (dari ajahya itu)42.

Menurut Ibn Katsir (w 77411) tafsirannya adalah umat (manusia) akan

diadzab menurut kadar dan ketentuan yang telah ditetapkan olah Allah di

Lata Mahfuzh dan sesuai dengan ilmu Allah sebelum mereKa ada43. Dan

ayat tersebut tidak dijelaskan sabab al-cuzulnya.

22. Sum Al.Qashash ayat 29

5bq 88 IbU J}HS aLb b, 3611 3)b bLbI ib8t JAJA u13 L'A

;SId Jil Sap};$ biJ4 Lb }U;vIJ tbC UJI vS! SW

( Tq : LWill)djlb''A

Artinya : Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang di tentukan
dan dia t»rangkat dengan keluarganya di lihatnyalah api di lereng gunung,
ia berkata kepada keluarganya,"Tungguhlah (disini), sesungguhnya aku
mel hat api, mudah-mudahan aku dapat membawa suatu t»rita kepadamu
dad (tempat) api itu atau (membawa) seluruh api, agar kamu dapat

41 Ibn Kasir, Tafsir, Vol III, 220
42 Depag, al.Qur’an ... ..., 53 1
43 Ibn KaBir, Taysir, Vol III, 245

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



40

merBhangatkan badan44

Ayat tersebut tidak ada sabab al-nuzulnya. M. Nawawi al-Jawi

berkomentar : Lalu ketika Nabi Musa telah menyempurnakan masa yarg

telah ditentukan dan dia berjalan ke arah M«ir untuk bersilaturrahmi

(menyambung tali persaudaraan) dngan keluarganya dan mengunjungi

ibutya dan saudaranya. Nabi Musa pada sa’at itubersama kelbarganya (istri,

anak dan seorang pelayan) setelah cendapatkan ida dari Nabi Syuaib.

Kemudian Nabi Musa melihat pada &ah gunung Thu tepatnya di sebelah

kiri jalan api. Ketika Nabi Musa bertekad untuk melakukan perjalanan itu,

dia berkata kepada istrinya : “ Mintakah kepada ayahmu agar mau

menberikan sebagian kambingnya!”. Lalu permintaan tersebut dikabulkan

oleh sang ayah (ketika Nabi Musa telah melihat api tersebut) maka

berkatalah kepada keluarganya, “singgahlah di sini, sesungguhnya aku telah

melihat api, mudah-mudahan aku dapat membawa suatu t»rita tentang jalan

dan api tersebut”. Sebab Nabi Musa waktu itu mengalami kebingungan

tentang masalah jalan. Lanjutan perkidaan Musa kepada kehnrganya, “atau

batang kayu yang besar (untuk dijadikan obor) agar kalian dapat

meaghangatkan badan”. Ada suatu riwayat bahwa malam itu sangat gelap.

Nabi Musa dan keluarganya ada di suatu padang sahara. Angin berhembus

kernang lalu kedinginan menimpa Musa dan keluarganya. Ketika Nabi

Mua dan keluarganya merasa keadaan seperti itu maka Nabi Musa melihat

u Depag, al.QtL’an ... ... . 614
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api tersebut, untuk mencari seseorang yang dapat menunjukkaa jalan4’

23. Surat Al-Ankabut ayat 5

6 : dJ6d\ )aU\ WI 3131311 +3 S bT 79833 S }@ J;338lS :34

(

Anirya : Barang siapa yang mengharap pertemuan dengan Allah, maka
sesmgguhnya waktu (yang di janjikan)Allah itu, pasti datang. Dan Dialah
YarB Maha Mendengar Lagi Maha Mengetahuj46

Ibn Katsir (w 774 h) menerangkan maksud ayat itu, sebagai berikut :

Barang siapa yang menghendaki ingin ketemu Allah di akhiral dj sertai

dengan melakukan amal-amal baik juga mengharapkan pahala besar dari

Allah maka sesungguhnya Allah pasti akan merealisasikan harapannya itu

dan membalas amal perbuatannya dengan sempurna pada waktu yang telah

di tentukan. Sebab Allah itu maha mendengar do’a, maha melihat seluruh

alam ini. Waktu yang di tentukan Allah tersebut pasti akan terjadi

(kiamat)47

24. Surat Ar-Rum ayat 8

BIIbII! WJLl abbaS34JW\ alis BECk,AT bj \ 3 XI' 83\

( A : fiJI )bi3a }63 fa CHut 2# !316 733 uU bbt3

Artinya : Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri
mereka? Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan apa yang ada diantara

45 Al-Jawi, Tafsir, Vol I1, 141

+6 Depag, al.Qur’an ... ... , 628
47 lbr KaBir, Tafsir. Vol III, 4CH
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kedLanya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan waktu yang di
tentukan. Dan sesungguhnya kebanyakan diantara manusia benar-benar
ingkar akan pertemuan dengan Tnhannya48.

Dalam Tafshannya adalah : Tidakkah mereka (manusia) t»rfikir,

merenung terhadap ciptaan4iptaan Allah di alam jagat raya ini baik di

langit, di bumi dan isi.isinya. Bahwa Allah menciptakan itu semua tidaklah

sia-sia dan batil tetapi Allah mencipt2kannya dengan sebenarnya, dan ada

wakII masa t»rlakrlnya yaitu sampai pada sa’at yang telah di tentukan oleh

Allah yaitu hari kiamat. Tetapi kebanyakan manusia mengingkari

49
pertemuan mereka dengan Tuhan mereka.

25. Surat Al-Ankabut ayat 53

kiba% };841ll#11dI }1;bJJa Zbt UJFJ dIab aJAl,43

('r : aAdI )ZUm LI

Artinya : Dan mereka meminta kepadamu supaya segera di tunlnkan azab.

Kalau tidaklah karena waktu yang telah ditetapkan, benar.benar telah
datang azab kepada mereka, dan azab itu benar-benar akan datang dengan
tiba-tiba, sedang mereka tidak menyadarinyaso.

Sedangkan Ibn Katsir menafsiri : orangorang zalim meminta

disegerakan azab kepada Nabi Muhammad. Jikalau kalau Allah tidak

menetapkan penundaan azab untuk mereka sampai hari kiamat maka

pastJah azab itu dating dengan cepat dan tanpa di tunda lagi seperti

permohonan mereka. Azab tersebut dahngnya sekonyang.konyong tanpa di

48 Depag, al<2ur’an ... ... ., 636
49 Ibn Kasir, Tafsir, Vol IIL 418419
n Depag, al-Qur’an, 8+2
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ketahui oleh mereka51.

26. Sura: Al.Luqman ayat 29

W\ =3 cgI vi bWt 833 ,jaI vj tPS 83 dI bi 3 pr

(vq : OH )B bA % at :33 ,311- gbi J! gAiB 3313

Anjrya : Tidaklah kamu memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah
mennsukkan malam kedalam siang dan memasukkan siang kedalam malam
dan Dia tendukkan matahari dan bulan masing-masing berjalan sampai
kepada waktu yang di tentukan, dan sesungguhnya Allah maha mengetahui
apa yang kamu kerjakans2.

Quraisy Shihab t»rkata : Ayat yang lalu (ayat 28 dari surat Luqman)

menguraikan kuasa-Nya, menciptakan dan membangkitkan manusia daN

kubur. Ayat di atas (ayat 29) mengajukan pertanyaan yang mengandung

makna keheranan sekaligus ancaman kepada siapapun yang tidak

memperhatikan kuasa Allah dan menyesuaikan amal-amal-Nya dengan

hasil perhatiannya itu. Ayat di atas tngaikan menyatakan : Wahai yang

meragukan kebangkitan setelah kematian !, tidaklah engkau memperhatikan

bahwa sesungguhnya Allah melalui system yang di tetapkan Nya dan yang

beraca di bawah kendali-Nya senantiasa memasukkan sebagian dari malam

kedalam siang, sehingga berkurang waktu malam dan bertambah waktu

siang. Dan Dia sendiri pula yang semntiasa memasukkan sebagian dari

wakti siang ke dalam waktu malam, sehingga bertambah waktu malam.

Dan Dia menundukkan matahari dan bulan dengan menetapkan untuk

51 Ibn KaBir, Tafsir, Vol III, 427
s2Depag, al-Qur’an ... ..,., 6S7
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keduanya hokum.hukum alam yang mengatur secara teliti perjalanannya,

dan masing-masing berjalan sampai kepada waktu yang di tentukan.

Matahari terbit dari sebelah timur ke barat. Bulan beredar mengelilingi

matahari dengan kecepatan 30 km perdetik dan menyelesaikan sekali

putaran sekitar 365, 25 hari, dan lah-lain ketentuan-Nya. Dan apakah

engkau tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah maha mengetahui

apa yang kamu kerjakan?53.

27. Surat Al-Fatir ayat 13

LE HiS HIt #3 dal vi bWt b333 JQ31 vj LPI 8l3

L #jb :) bJ,3 a313 was a 83431 PbuH IJ+q gX

( \ r: jbB) B142#bAg

Artinya : Dia memasukkan malam kedalam siang dan memasukkan siang
kedalam malam dan menundukkan natahari dan bulan, masing-masing
berjalan menurut waktu yang di tentukan. Yang (berbuat) demikian itulah
Allah Tuhanmu, kepunyaan.Nyalah kenjaan. Dan orang-orang yang kamu
seru (sembah) selain Allah tiada mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit
all

Ayat tersebut tidak di temukan sabab al-nuzulnya. Menurut Abdul

Wadud Yusuf : Allah yang mengeluarkan siang daN malam dan

mengeluarkan malam daN siang. Matahari dan bulan Mus berjalan sampai

pada waktu yang telah di batasi dan telah di tentukan. Itu semua adalah

perbuatan Allah, dan milk Allah. Lantas bagaimana dengan tuhan-tuhan

53 Shilab, Tafsir, Vol Xl, 153
$4 De9ag, al-Qur’an ... ...., 697
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orang-orang kafir? Apakah mereka mampu berbuat seperti itu ?

Sesungguhnya Tuhan-Tuhan mereka adalah berhala-berhala yang beku. Jika

manusia berdo’a kepada berhala-benala itu, maka mereka tidak bisa

mengabulkan do’a manusia itus5

28. Sura Al-Fathir ayat 45

3l3 gILi), bAbul aJi Lt Jid 1113.LU aDI i+t3;'JfJ

JkU )\bH4 gAb bK HIt aBi }}bi ILb \bp u:dJ+i uJ! }l3l3

( (0:

Artinya : Dan kalau sekiranya AI'ah menyiksa manusia disebabkan
usalunya, niscaya Dia tidak akan meninggalkan di atas permukaan bumi
suatu makhluk yang melatapun akan tetapi Allah menangguhkan
(penyiksaan) mereka sampai waktu yang tertentu, maka apabila datang ajal
mereka, maka sesungguhnya Allah adalah maha melihat (keadaan) hamba-
ham3a-Nyan.

Ibn Kasir (w 774 h) beg»ndapat : Jikalau Allah men}4ksa manusia

karena dosa-dosa mereka maka Allah pasti membinasakan penghuni langit

dan di bumi sekalian dengan apa yatg dimiliki mereka seperti binatang-

binatang dan rizki-rizki mereka. Tetap Allah menunda dan memberi waktu

kepada mereka sampai hari kiamat. Pada hari kiamat tersebut nanti mereka

akar di hisab. Lalu di balas semua amal mereka. Bagi yang ta’at akan

mendapatkan pahala, sedangkan bagi yang tidak ta’at akan memperoleh

55 Yusuf, Tafsir , 348

Sb Depag, al-Qur’an , 703
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\

_=1'____S7

29. Sura Az.Zumar ayat 5

> 31;31 83 Jt83s ) dIll 'S$1 3JY 1.P31113 93#il 811

)bagI mt 3 UT u=== ibU gAiB 3313 tMt #3 DI

( ' : #31

Anjlya : Dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar, Dia
menutupkan malam atas siang dan menutupkan siang atas malam dan
merundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut waktu
yang di tentukan. Ingatlah Dialah Yang Maha Perkasa Lagi Maha
Penyayang 58.

Ali bin Muhammad al-khazin (w 741 H) menafsiri ayat itu : Allah

merwiptakan langit dan bumi dengan benar. Dia menutupkan malam pada

siang begitu pula sebaliknya. Ada pendapat lain : Allah memasukkan salah

satu (dad siang dan malam) pada yang lain, menurut sebagian : salah satu

(siang malam) t»rkurang sedangkan yang lainnya bertambah. Bila malam

yang kurang maka siang yang t»rtambah begitu pula sebaliknya. Batas

kurang adalah 9 jam sedangkan batas lebih adalah 15 jam. Konon : bahwa

siang dan malam adalah dua pasukan yang besar di mana salah satunya

merutupi pada yang lainnya. Itu terjack karena kekuasaan Allah. Allah juga

memndukkan matahari dan bulan. Masing-masing (matahari dan bulan)

terus menerus berjalan (pada porosnya) sampai waktu yang telah ditentukan

57 Ibn Katsir, Tafsir, Vol m, 562
58 Depag, al-Qur’an ... ... , 745
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yaitu hari kiamat. Ciptaan Allah tersetnrt menunjukkan bahwa Allah benar-

benar Maha Perkasa, Maha Kuasa dan Maha Sempurna kekuasaanNya

tanpa ada kekurangan sedikitpun. Di samping itu Allah Maha Pengampun,

luas rahmat, keutamaan, dan perbuatan baikNya kepada hambaNya59.

30. Surat Az-Zumar ayat 42

6Adi UB L&pEL c/jb:6 p vIII L&:Jl in LyLa\ u33'483\

/4 gyU aB ,jiJ Jd J+tJ! aNtibJb b'JdI Q&

(€Y 731 SoJA

Anbya : Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang)
jiwa (orang) yang belum mati diwaku tidurnya, maka Dia tahanlah jiwa
(orang) yang telah Dia tetapkan kemat annya dan Dia melepaskan jiwa yang
lain sampai waktu yang di tentukan. Sesungguhnya pada yang demikian itu
terbpat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang ber6kir«)

Ayat tersebut tidak diketahui sabab al-nuzulnya. Quraisy Shihab

menjelaskan tafsiran ayat tersebut : ayat yang lalu (41) menegaskan bahwa

Rasulullah SAW bukan pemelihara manusia, dan tidak juga t»rtugas

mengurus pekentingan mereka. Yang dapat melakukan itu, hanyalah yang

terus-menerus awas dan juga yang tidak akan disentuh kantuk apalagi tidur

– sebab jika tidak demikian – maka pemeliharaannya tidak boleh sempurna.

Karena itu engkau wahai Muhammad – kendati keduduk&rmu demikian

tinggi di sisi Allah, tidak dapat menjadi pemelihara. Yang dapat

59 Ab Bin Muhammad Al-Khodn, Tafsir Al-Kholin, Vol :V, (Bairut : Dar Al-Ma’rifai, T. T), 49
HJ Dcpag, al-QuIJan ... ... ., 752
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melakukannya hanya Allah Sm, karena Dia tidak disentuh kantuk atau

tidur, tidak juga kematian. Demikian lebih kuraag al-biqa’1

menghubungkan ayat ini dengan ayat sebelumnya. Ayat 42 di atas

menyatakan bahwa : hanya Allah saja yang menggenggam secara sempurna

nyawa mahluk ketika tiba masa kematiannya, sehingga nyawa tersebut

terpisah dengan badannya dan demikian juga hanya Dialah yang

menggenggam nyawa mahluk yang beILm mati di waktu tidurnya, maka dia

dalam genggaman tanganNya dan di bawah kekuasaanNya nyawa mahluk

yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan nyawa yang lain

yakni yang tidur agar kembali ke badan yang bersangkutan sampai waktu

yang ditentukan bagi kematiannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu

terdapat ayat-ayat yakni bukti-bukti yatg nyata kekuasaan Allah bagi kaum

kafir61

31. Sura Al-Mu'min ayat 67

;U'b#-A3P?'ib LpPiiHLp p !+\3Lp#gJ1 J'

abT SAJiD b ui3B $ &3 K 113 !; MP WIW'1

( IV :c»>ll)bjW }11JiJ1.i

Aniaya : Dia.lah yang menciptakan kuntI dari tanah kemudian dari setetes
air nani, sesudah itu dari segumpal darah, kemudian di lahirkannya kamu
sebagai seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu
sampai kepada masa (dewasa), ada yang diwafatkan sebelum itu. (kami
pertrrat demikian) supaya kamu sampai kepada ajal yang di tentukan dan

61 Qllnisy Shihab, Tafsir, Vol XII, 236 dan 237
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supaya kamu memahami (nya)62.

Asal penciptaan manusia adalah Adam. Konon dimungkinan tiap-

tiap manusia diciptakan dari tanah, <arena manusia itu diciptakan daN

sperna, sperma berasal dari makanan, makanan berasal dari tumbuh-

tumbuhan, dan tumbuh-tumbuhan t»rasal dari tanah. Jadi manusia berasal

daN tanah. Allah menciptakan manusia daN tanah, lalu dari sperma, Idu

dari segumpal darah, lantu manusia d keluarkan dari perut ibu. Ada tiga

tingkatan dan martabat bagi manusia, yaitu : (1) Waktu anak-anak, di mana

saat itu pertumbuhan dar_ pertambahan. (2) Dewasa, pada saat ini dia

menjadi kuat. Kemudian (3) Masa Tua. Di antara manusia ada yang di

wafatkan oleh Allah set»lum masa tua. Allah berbuat seperti itu agar semua

manlsia sampai pada waktu yang telah dibatasi di mana mereka tidak dapat

melewatinya yaitu masa akhir kehidupan yaitu kematian. Hal-hal seperti itu

dapat menjadi petunjuk atas kekuasaan Allah bagi manusia yang mau

berfkir63

32. Surat Asy-Syura ayat 14

Lg bb#:'q’'"WUJFJ 441 (ii }US }biLJC $1 b. 01 \$$ Ub

a a b Xl bi gW\ \ }y} a11 733 b86 :# Jd sAT Jl

( 1 € : dJ),IJt )}+1348#

62 Depag, al-Qur'an ... ... .., 768
63 Al-Khodn, Tafsir, Vol IV, 77-78

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



50

Aniaya : Dan mereka (ahli kitab) tidak berpecah t»lah melainkan sesudah
datangnya pengetahuan kepada rnereka karena kedengkjan antara mereka.
Kalau tidaklah karena sesuatu ketetapan yang telah ada daN Tuhanmu
dahulunya (untuk menangguhkan azab) sampai kepada waktu yang
ditentukan pastilah mereka telah di binasakan. Dan sesungguhnya orang-
orang yang diwariskan kepada mereka al-kitab (Taurat dan Injil) sesudah

mereka, t»nar.benar berada dalam keraguan yang menggoncangkan tentang
kitab itu'’

Ali bin Muhammad al-khadn (w 741 h) beropini : orang»rang yang

berlainan agama tidaklah bersengketa. Menurut Ibn Abbas (w 68 h) :

Mereka yang berpecah belah adalah ahli kitab. Persengketaan mereka

adalah persengketaan yang sesat sebab terjadi setelah adanya ilmu pada

mereka. Mereka melakukan itu karen iri hati dan dengn kepada Nabi

Muhammad. Jika tidak ada ketetapan Allah yang lalu (menunda adanya

azab terhadap mereka) sampai pada waktu yang telah di tentukan yaitu hari

kiamat maka pastilah mereka di putuskan diantara orang yang t»riman dan

orang yang ka6r. Orangorang yang kafir (ingkar dan mendustakan Allah

dan Rasulnya) pasti di azab di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yahudi,

Nasbrani dan orang-orang setelah nabi mereka sungguh berada dalam

keragu-raguan yang sangat perihal nabi Muhammad, lalu mereka tidak mau

berinan kepadanya65.

33. Sura- Al- Ahqaf ayat 3

\ iA 83113 u1d lbTS aJB 01 m US 2+30l3 at;d M L

'4 Depag, al-Qur’an ... ... ., 785
65 Al-Khozin, Taysir, Vol IV, 92.93
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( L/ : JLKYI )bAB \ :53 61

Artinya : Kami tiada menciptakan langit dan bumi dan apa yang diantara
keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan dalam waktu yang di
tentukan. Dan orang-orang kafir berpaling dari apa yang diperjngatkan
kepa:ia merek/.

Penjelasannya ialah : Allah tidak menciptakan langit dan bumi serta

isinya kecuali karena penganugerahar, kasih saying dan perbuatan baik

(kepada hamba) dan kecuali sampai pada waktu yang telah di tentukan yaitu

di binasakannya dunia. Allah sebagai Tuhan semesta alam tidak

menciptakan alam ini bersifat kekal selama.lamanya tetapi AIIh

menciptakan alam ini agar bisa di jadikan tempat beramal lalu akan

nlendapat balasan di akhirat. Jikalau tidak ada kiamat maka tidak akan ada

pula hari pembalasan. Orang«)rang kafir tidak mau bersiap-siap atau

menyiapkan diri untuk menghadapi apa yang telah dj peringatkan kepada

merdka tetapi mereka malah berpaling dan mengingkarinya67. Ayat di atas

sabab al-nuzulnya tidak termaktub dalan penjelasan.

34. Sura- Nuh ayat 4

HU lblN 4Dt ZAtZJcJd gbi ,J! }9333+, J68;S'A

( € : ci )tJJU;U'J

Artirya : Niscaya Allah akan mengampuni sebagjan dosa«losamu dan
menangguhkan kamu sampai kepada waktu yang ditentukan. Sesungguhnya
ketetapan Allah apabila telah datang tidak dapat di tanggllhkar, kalau kamu

A Depag, al-Qur’an ... ... ., 822
67 Al-Jbwi, Tajir, Vol IL 290
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mengetahuic”

Muhammad Nawawi al-Jawi t»rkomentar : Niscaya Allah

mengampuni sebagian dosa-dosa kalian yaitu dosa<losa dj waktu

jahiliyyah. Islam yang menghapus dosa yang dahulu tersebut, dan memberi

wakR1 atau menangguhkan kalian sampai waktu yang di batasi. Waktu

tersebut di tetapkan oleh Allah terhadap mereka. Anugerah tersebut

(terampuni sebagian dosa dan penangguhan atau pemberian waktu) dengan

syarat iman. Maksudnya : Sesungguhnya Allah menetapkan suatu

perunpunaan kepada kaum Nabi Nuh., jika mereka mau beriman maka

Allah memanjangkan usia mereka sampai 1000 tahun, tetapi apabila mereka

tetap konsisten terhadap keka6ran mereka maka Allah pasti membinasakan

mereka pada usia 900 tahun. Sesungguhnya ketetapan Allah tersebut bila

datirB maka tidak dapat di tangguhkan, kalau mereka mau mengetahui69.

Maksud ajal yang tennaktup di dalam ayat-ayat Makyyah di atas

adaIdr waktu kematian, waktu kebangkitan, waktu penyiksaan, waktu

hancurnya alam (kiamat), batas akhir, waktu penundaan, waktu

penyembelihan, masa t»rakhirnya bekerja.

68 Dep8g, al-Qur’an dan Terjemahnya, 978
69 X\-}r'+f\,Tafsir, Vol I1, 402
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C. Penafsiran Ayat – Ayat Madaniyyah Tectang Ajal

1. Surat Al-Baqarah ayat 231

gJb bb;b bT gJh :$MbWZ$Y;Lb'J bBb 1313

1;=AqUiLa jbU 4. tb883 IW \3l> 1$MaJ

9,,Wl &.•# 11)tb # 331 &b \ : 5S 3 t;} 331 539;

: 33l11 )# {G.3, :39 aDI 7Jt 1 JZ s3 aDS \ JEtS 9 }% 4XJl3

( TV\

Artinya : Apabila kamu mentalak jstri-istdmu, lalu mereka mendekati akhir
iddahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang ma'ruf,atau cerailah
mereka dengan cara yang ma'ruf (pula), janganlah kamu rujukj mereka
untu< memberi kemudharatan, karena dengan demikian kamu menganiaya
mereka. Barang siapa berbuat demikian, maka sungguh ia telah berbuat
7al jm terhadap dirinya sendiri. Janganlah kamu jadikan hukrlm-hukum
Alloh sebagai permainan, dan ingatlah nikmat Alloh padamu, dan apa yang
telah di turunkan Allah kepadamu yaitu al-kitab dan al. hikmah. Alloh
memt»ri pengajaran padamu dengan apa yang telah di tunlnkan-Nya itu.
Dan txrtakwalah kepada Alloh serta ketahuilah bahwasannya Allah maha
mengetahui segala sesuatu70.

Kronologis turunnya ayat tersebut : Bahwa dahulu kala ada seorang

Ansror yang bernama Tsabit bin Yasar menceraj istrinya sehingga waktu

iddahnya hampir selesai, Tsabut merujukinya kemudian dia mencerai

istrinya lagi dengan tujuan untuk mensengsarakan istrinya tersebut sampai

si wanita tadi tetap dalam iddahnya yaitu 19 bulan atau lebih. Lalu turunlah

ayat di atas.

w Depag, al-Qur'an dan Terjemahnya, 978
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M. Nawawi al-Jawi menafsirj ayat itu : Apabila para suami menceraj

istrinya terus samapi masa akhir iddahnya dan belun selesai maka rujuklah

sang istri tersebut tanpa membuat kesengsaraan padanya tetapi hendaklah

menggauljnya (sang istri) dengan baik. Atau biarkan mereka (sang istri-

istri) sampai habis waktu iddahnya tanpa di perpanjang. Maksudnya :

jangan kalian (para suami) menguki para istri kalian dengan pergaulan yang

tidak baik dan menyedikjtkan t»lanja atau nafkah,(para suami bila t»rbuat

seperti perbuatan tersebut) maka tn-arti mereka telah berbuat dholim

kepada para istrI. Apabila istri seseorang berbuat dholim kepada orang lain

bertli dia secara tidak langsung berbuat dolim kepada dirinya sendiri sebab

dengan tindakannya tersebut menyebabkan masuk neraka. Manusia di

lararg mempermainkan ayat-ayat Allat yang berisi perintah dan larangan,

dengan cara tidak mengubrisnya. Mere<a disuruh untuk mengingat nikmat

All&r yang telah diberikan kepada mereka, di mana mereka telah di

tunjukkan oleh Allah kepada keberuntungan di dunia dan telah memeluk

agama Islam71

2. Sura al.Baqarah ayat 232

s31 73+IIST dan biIA JUS Lb Ut BIJIh*JI WIbj3

FlatS +BY LX$ }biJISLb 9X= Jab gim}as> SJ

( TrY : 3311 )b;a t] ;bi3 88 ADIb Mb plugjt pb 5115

71 Al-Jawi, Tafsir, Vol 1, 64
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Arti]ya : Apabila kamu mentalak istri-istdmu, lalu habis iddahnya, maka
janganlah kamu (para wali)menghalang-halangi mereka kawin lagi dengan
bakal suaminya, apabila telah terdapat kenlaan diantara mereka den@n
cara yang ma'ruf. Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang
beriman di antara kamu kepada Alloh dan hari kemudian. Itu lebih baik
kamu dan lebih suci. Alloh mengetahui, sedang kamu tidak mengetahuiz

Asbab al-nuzulnya yaitu : Sesungguhnya Ma’gil bin Yasar berkata :

Bahwa ayat di atas turun padaku, di mana aku dulu telah menikahkan

saudadku dengan seorang pria tadi datang untuk meminangnya lagi lalu aku

(Ma’gil) berkata : Saya telah menikahkan kamu dengan saudadku dan aku

telat memuliakan kamu tapi kamu mencerainya kemudian kamu dating

unni meminangnya lagi, tidak, demi Allah kamu tidak boleh kembali

kepadanya selama-lamanya. Ma’qil t»rkata : orang laki-laki tersebut adalah

seorang pria yang baik dan wanita (yang telah di nikahinya)ingin kembali

kepada pria itu, Lantas Allah menunlrkan ayat di atas. Lalu aku berkata :

sek&-ang aku akan menikahkan da lagi dengan saudariku wahai

Rasclullah73

Penjelasan ayat tersebut adalah : Apabila kalian (para wali) meminta

para suami untuk mencerai istri.istri, lalu masa iddahnya habis maka

janganlah kalian (para wali) menghalang-halangi mereka (para istri) untuk

menikah dengan pria yang hendak menikahinya. Apabila mereka berdua

(antara wanita dan pria tersebut) sudah saling rela, dengan cara yang baik.

Penjelasan hukum tersebut merupakan perintah Allah bagi orang yang

72 Dep8g, Al«2ur ’an Dan Terjemahnya, 56

73 Al.Nisaburi, ,4sbab. 50
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berinan kepada Allah dan hari akhir. Perbuatan tersebut adalah lebih layak

dan lebih bermanfaat bagi kalian (orang-orang yang beriman) sedangkan

kalian tidak mengetahui%

3. Surat Al-Baqarah ayat 234

IYE3 jW 44J i»bbZMJJL;t3bT bJLASh5# bJB 12313

[q&IJl39j3ab 24,'bt vi 8414 ;@ aLb tBm 8l1 l:3}i

(YY€ ij1'11 ) big ZJiL'J

Artinya : Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan dirinya
(beriddah) empat bulan sepuluh hari, kemudian apabila telah habis
iddahnya, maka tiada dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat

terhada95diri mereka menurut yang patut. Alloh mengetahui ap yang kamu
perbuat ~

Wadud Yusuf t»rkata : Ayat itu menjelaskan bahwa wanita yang di

tinggal wafat oleh sllaminya dan tidak dalam kondisi hamil, dia harus

beriddah selam 4 bulan 10 hari, sae_ah masa tersebut dia dapat kawin

lagi76. Ayat di atas tidak dijelaskan sabab al-nuzulnya.

4. Surat Al-Baqarah ayat 235

+bWv}W'J pUS % b'9}!&3+ C,Jg_LeE; aJ

aJ r.JA aJi \3§ bt 111 !b't$;+\; Ll ISfJ’88:@ bSt aIIt

74 Al-J3wi, Ta/sir, Vol 1, 64
75 DepaK Ald2ur 'an Dan Teryemahnya , 57
76 Yusuf, Tafsir, 30
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v}L;bXU\iJT IJ&IbU :+69l814 di CUlt ill 1 J1.38

( XrD : SaJI )hK bJb 43 S 7Jt 1;3,Sb Lf jKt, W
Artinya : Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu
dengan sindiran atau kamu menyembunyikan (keinginan mengawini
mereka) dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-
nyebut mereka, dalam pada itu janganlah kamu mengadakan janji kawin
dengan mereka secara rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada
mereka) perkataan yang ma'ruf. Dan janganlah kamu berazam (1»rtetap
hati) untuk beraqad nikah, set»lum habis iddahnya.Dan ketahuilah
bahwasanya Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu, maka takutlah
kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa ARah Maha Pengampun Lagi Maha
Penyantun77.

Ayat 235 tersebut tidak ada konologisnya. Tafsirannya sebagai

berikJt : Para pria di bolehkan meminang wanita yang statusnya sudah dj

tinggal wafat oleh suaminya, pada waktu iddahnya itu tapi dengan sindiran

saja, tidak boleh terang-terangan dan tjdk boleh melaksanakan akad nikah

sebab wanita tersebut masih dalam waktu idclah. Apabila waktu yang di

tentukan (jddah) telah habis maka laki- aki tersebut boleh melakukan akad

nikahn. Jadi ajal dalam ayat di atas memiliki pengertian waktu yang telah

ditentukan (iddah).

5. Surat Al-Baqarah ayat 282

#;!WJJ ijM :, sJ+t u11 &bp'43131 ! Jbl; 3131 tk3tB

+31 mJ qUaSI :Cb LB iA bf :dtS qq DJ JaIbb8K

=Depag, ,4/Qur 'an Dan Tcrjemahnya, 57-58
nYusu’, Tafsir, 30
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HI (JL Q1:\ bK bULU 4, bq aj 43 aDI 'M ibl 4JL

IJh',E,„\3 ,A,4yJ W 31 iX bi 81& a biG#l bt t&jl

i323>biLA Jd 3l3331 oB3BgpbB»Jt# dW
LI \3) is43 s i+bJJ aJib CAIL! bbB CAIL! W bt P\W

4111 39 babgj !tbT J! tyLK' } \)_Lagi,BiJi \;abG dJS;,3

814 VJbJ ijah ibL-# LgbT 01 l;KJUTJbT3;3WJ })lb

43 aJ t4KbbI UJ bW 131 1 ABIS bJB UTIC4 #, aB

)# fb37JS aDs34111 Wl aDS tJBlb }$:3JH qi 1 J87JI

( YAY

Artinya : Hai orang-orang yang berimax apabila kamu bermuamalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.
Dan lundaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan
benar. Dan janganlah penulis enggan nenuliskannya sebagaimana Allah
telah nengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang
yang aerhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan
henda<lah ia t»rtakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia
mengurangi sedikitpun dari pada hutangtya. Jika yang berhutang itu orang
lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu
mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur.Dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (dj
antaramu). Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan
dua orang peremprlan dari saksi-saksi yand kamu ddhoi, supaya jika
seorang lupa maka seorang lagi mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu
enggan (memberi keterangan) apabila mereka di panggil, dan janganlah
kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu
membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil disisi Allah dan lebih dapat
menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan)
keraguanmu, (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu
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perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tak ada dog
bagi kamu, Gika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu
berjual beli, dan janganlah penulis dan saksi saling sulit-menyulitkan. Jika
kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu
kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah, Allah
Mengajarkanmu, dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu79.

Ayat di atas tidak ada sabab al-nllzuInya menurut kitab.kitab

tafsinya. Menurut Abdul Wadud Yusuf, intrepretasi adalah : Bahwa orang-

orang yang beriman apabila mereka saling berhutang di antara mereka

sampai pada waktu yang telah di tentukan, maka hendaklah di tulis. Penulis

hendaklah menulis dengan dengan be•ar tanpa di kurangi dan tanpa di

tambahi. Penulis tadi tidak boleh menolak untuk menulis. Apabila orang

berhutang itu sangat bodoh atau masih kecil atau sudah sangat tua maka

hendaklah harus ada wabnya yang hendak mengimlakkan (mendekte) apa

saja yang perlu di tulis dari hutang-hutang orang yang berhutang tersebut.

Walirya tersebut di tuntut juga harus menulis dengan benar. Pada waktu

terjadi penulisan, hendaklah ada 2 orang saksi pria kalau tidak ada 2 saksi

pria maka boleh 1 pria dan 2 wanita sebagai saksi. Cuma saksi tersebut

adald1 apabila salah satu dari mereka lupa maka yang lain

rnengingatkannya. Para saksi itu tidak boleh menolak bila di minta untuk

memberikan persaksian. Orang-orang yang beriman janganlah mereka

merasa bosan untuk menulis hutang mereka ketika hutang tersebut di rasa

kecil apalagi yang t»nar. Catat semua hutang sampai pada batas

71 Dept4 Al-Qur an Dan Terjemahnya , 71
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pembayaran. Perbuatan tersebut lebih dapat membantu untuk mendatangkan

pembuktian dan dan lebih meyakinkan. Para saksi dan penulis tidak boleh

melakukan perbuatan yang meragukan orang lain80.

6. Surat Al-Nisa’ ayat 77

HUI SKJ 1 Jt:3 inI SJ'83 }W \31 ;&ItU 31,is J! ) pt

\ Jb-JUIGT bT 41 WSiJH\ aJAl }}bijul131 awI #.

Us gta\ jtil Lg PDi gbi J! %t uJia®t [IJb 434 L13

( VV : gLa S )0# bW aJ uBI &J 38 gb+013

Artinya : Tidaklah kamu orang-orang yang dikatakan kepada mereka
:"Tahanlall tanganmu (dari berperang), dirikanlah sembahyang dan
Tunaikanlah zakat!" Setelah diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-tiba
sebagian dari mereka (golongan munafik) takut kepada manusia (musuh),
seperti takutnya kepada Allah, bahkan lebih dari itu takutnya. Mereka
berkata : "Ya Tuhan kami, mengapa engkau wajibkan t»rperang kepada
kami? Mengapa tidak Engkau tangguhkan (kewajiban berperang) kepada
kami bet»rapa waktu lagi?" Katakanlah :"Kesenangan di dunia ini hanya
sebentar dan akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang t»rtakwa, dan
kamu tidak akan dianiaya sedikitpun’1.

Ayat itu di turunkan pada be brapa sahabat Nabi Muhammad, yaitu

Abdurrahman bin Auf, al-Miqdad bin al-Aswad, Qudamah bin Mazh’un,

Sa’d bin Waqqash dan lain-lain. Mereka hendak mendatangkan bet»rapa

gangguan dan hal.hal yang menyakitkan. Para sahabat tersebut t»rkata :

Wahai Rasulullah izinkan kami untuk memerang orang-orarg musyrik.

w Yusuf, Tafsir, 37
-1 Depag, /11-Qur an Dan Terjemahnya, 131
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Nabi menjawab : Tahan dulu, karena aku tidak di perintah memerangi

mereka. Lalu ketika nabi telah t»rhijrah ke Madinah dan Allah

memerintahkan para sahabat tersebut untuk memerangi orang-orang

musyrik, maka sebagian dari shahabat tadi enggan dan muna keberatan.

Karara itu Allah menurunkan ayat itu 82.

Penafsirannya : ada sebagian dari shahabat nabi Muharnmad yang

ingin memerangi orang-orang musyrik, sebelum turun ayat perintah perang

tetapi setelah turun ayat yang mewajibkan berperang di jalan Allah tiba-tiba

ada sekelompok dari mereka seperti Tlralhah bin Ubaidullah al-Taimi,

mereka takut pada orang-orang Makkah seperti takut kepada Allah bahkan

lebih takut lagi karena diliputi rasa takut seperti manusia yang lain, rasa

keyminan untuk menegakkan agama Allah tidak ada. Kemudian mereka

bertarbat. Mereka berdo’a : Walni Tuhan kami kenapa engkau

menBrintahkan kami untuk berperang pada waktu ini, mengapa engkau

tidak menunda saja pada sa’at atau waktu yang sebentar saja. Mereka

berdo’a seperti itu karena mereka takut mati bukan karena enggan terhadap

periNah Allah tersebut. Permohonan mereka di jawab oleh Allah : Bahwa

kemanfaatan di dunia itu sebentar, jadi percuma bila ada penundaan.

Sedangkan akhirat lebih baik karena kenikmatannya banyak dan abadi83.

Ajal di atas berarti I»nundaan.

8? Al-Nisaburi. Asbab _ 11 1

13 Al-Jawi, Tafsir, Vol 1, 161
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7. Surat Al-Muna6qun ayat 10

UJi+3 JJQb';3 pSI :;bUt ,3 :3 gUjb Ubl1 JWb

( 1 ' :OJbUd)HIJI ZP 15Tb 1;;-,b kuilbiJI! c/Wi

Artinya : Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah kami berikan
kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang dj antara kamu,
lalu ia berkata : "Ya Tuhanku, mengapa Engkau tidak menangguhkan
(kematian) ku sampai waktu yang dekat, yang menyebabkan aku dapat
bersedekah dan aku termasuk orang«rang yang saleh?’34

Wahbah al-Zuhaili menafsirkan : Allah memerintahkan orang-orang

yang t»riman agar menginfakkan sebagian rizki yang telah di t»rikan oleh

Allah untuk kebaikan sebagai pernyatan syukur atas nikmat Allah itu dan

sebagai rasa kasih sayang terhadap orang-orang fakir juga untuk menjaga

kemaslahatan umat pada umumnya, sebelum datangnya sebat»sebab

kematian dan dapat menyaksikan tanda-tanda kematian. Lalu ada seseorang

dari kalian yang berkata : mengapa engkau tidak memberi waktu lagi

padaku dan mengapa engkau tidak menunda kematianku pada waktu yang

lain walaupun set»ntar saja, karenanya aku dapat bersedekah dengan harta

bendaku dan aku akan menjadi orang-orang yang baik8s. Ajal di atas berarti

waktJ penundaan.

8. Surat Al-Munafiqun ayat 1 1

( 1 \ : d 9Las )bJU Lb bAaD\3 W ;bsb) C,= 111 ' 3=$'$ 5

n Dep8g, Al<2ur ’an Dan Terjemahnya, 938
85 Wahbah Al.Zuhaili, Al-Tafsir Al&lunir Ff 41-Aqidah Wa 41.Syari b Pa Al-Manhaj, Vol XXVHI,
(Bairut : Dar AJ-Fikr, T,T), 239-240
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Artinya : Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian)

seseorang1 apabila patang waktu kematiannya. Dan Allah Maha Mengenal
apa y3ng kamu kerjakan“’

ed

Wahbah Al-Zuhaili menafsirkan : Allah sekali-kali tidak menunda

ajal (waktu akhir dari umur) seseorang. Segala aktifitas manush pasti dapat

di kelahui oleh Allah. Allah akan membalas semua amal b&k atau amal

7
jelek8

9. Surat Al-ThaIaq ayat 2

:433 1 JWb giA ZJ-j.;8 bt 9 gA Dibb Mi Iii 18
8

?)3l35by &;B btS blh =bij3#J3yibW\ t ;'413 }SP JL

( x : aMI )U=, aH alli ,31] &,3 S01

Artinya : Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah
mereka dengan baik atau lepaskzrlah mereka dengan baik dan
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan
hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah diberi
pengajaran dengan itu orang yang beriman kepada Allah dan had akhirat'.
Barang siapa yang bertakwa kepada Mah niscaya Dia akan mengadakan
baginya jalan keluar88

Apabila mereka (para istri) telah mendekati akhir akhir waktu iddah,

maka kalian (para suami) boleh memilih antara merujukinya dengan cara

yang baik dalam hal pergaulan dan memberi nafkah yang layak atau

mencerainya dengan cara yang baik pula dalam hal mernenuhi kewajiban

dan tidak membuat sesuatu yang mensengsarakan (istri). Dan para suami

86 Depag, 41+2ur'an Dan Terjemahnya, 938
v7 Al-Zuhaili& 41-Tafsir , Vol xxvm, 230
88 Dep%, ,4/Qur’ an Dan Terjenrahnya, 945
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diperintahkan untuk mendatangkan dua orang saksi yang adil pada saat

terjadinya perceraian atau perujukan, gana menolak terjadinya penekcokan.

Persdsian tersebut harus diungkapkar kepada para hakim semata-mata

karena Allah. Mendatangkan saksi tersebut dan mengungkapkan kesaksian

adalah merupakan perintah Allah kepada orang yang beriman kepada Allah

dan hari akhir. Ayat di atas di turunkan pada Nabi ketika mencerai istrinya

(Hafshah) dan pada enam sahabat NAI yang mencerai istri-istri mereka

dalan keadaan tidak suci. Lalu Allah melarang mereka dari perbuatan itu,

karena hal itu bertentangan dengan ketentuan Allah. Barang siapa yang

bersabar ketika musibah, maka Allah membuat jalan keluar dari jalan

kesengsaraan (musibah itu). Ayat itu ( bA 11 tH4 1111 & A) di

twurL<an pada Auf bin Malik al-Asyja’ 1 di mana anaknya djtawan musuh,

lalu Auf datang kepada Nabi Muhammad SAW seraya berkata : Anakku

telah dhawan. Auf juga mengadakan kemelalaran kepada Nabi. Kemudian

Rasulullah bersabda : Benaqwalah kepada Allah, bersabarlah dan

perbanyaklah membaca Hauqolah . Tidak lama kemudian sabda Nabi

tersetut diamalkan oleh Auf. Lalu ketika Auf ada di dalam rumahnya tiba-

tiba anaknya datang dengan membawa seratus ekor unta tanpa diketahui

oleh musuh yang menawannya89. Jadi pengertian ajal dalam ayat di atas

adalah iddah

E; Al-Javi, 41-Tafsir , Val U, 382-383
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10. Surat Al-Thalaq ayat 4

vitU\bMt ZU Hd #J d #43, O+11 &. 34 v381\3

4] K d\ 343'balai3,UJ iJ HJ&61 atl Jibi$4 p

( € : abHI )131'193'i b.

Artinya : Dan perempuan-perempuan yang putus asa dari haid (yang sudah
tidak hajd lagi) di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu
(tentang masa iddahnya) maka iddah mereka adalah tiga bulan, dan begitu
(pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. Dan perempuan-perempuan
yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan
kand rngannya. Dan barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya
Allal- menjadikan baginya kemudahan dalam urusannyasx).

Sabab al-nuzuI ayat di atas : Muqatil berkata : ketika turun ayat : “

. ....bAb Ha baa\ J . , . “, Khallad bin Nu’man bin Qais al-Anshori

bertalya : Wahai Rasulullah : Lalu bagaimana iddahnya wanita yang tidak

haid !agi (monopouse), dan iddahnya wanita yang belum haid lalu iddahnya

wani a yang hamil? Kemudian Allah menurunkan ayat ke 4 dan surat At-

Thalaq tersebut91

Tafsirannya : Wanita-wanita tua yang kira-kira berusia 60 tahun atau

55 tahun, jika masih di ragu-ragukan atau tidak di ketahui masa iddah

merexa maka (masa) iddahnya adalah 3 bulan. Lalu ada seseorang yang

benalya kepada Rasulullah :”Lalu bagaimana iddah wanita kecil yang

belun haidl”, masa iddahnya disamakan dengan wanita yang sudah

w Depag, Al-Qllr 'an Dan Terjemahnya. 946
91 Nisaburi, AsI>ab. 290
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monopouse. Tidak lama kemudia ada orang lain bertanya : ''Bagaiman

dengan masa iddahnya orang hamil? _alu Allah menurunkan :”wanita-

waniu hamil akhir masa iddah mereka adalah melahirkan anak. Waktu

tersebut (melahirkan anak) merupakaa waktu terakhir di antara wanita

tersebut dengan suaminya baik posisi mereka (wanita-wanita itu) dicerai

atau ditinggal wafat oleh suaminya. Barang siapa yang bertaqwa atau taat

menj3lankan hukum-hukum Allah maka Allah akan memberikan

kemudahan dalam semua urusannya dan diberi pertolongan untuk bisa

melakukan perbuatan baik92

Maksud ajal yang tertera di daLm ayat-ayat Madaniyyah di atas

adaldl masa akhir dali iddah seorallg wanita yang dicerai atau yang

ditinggal mati suaminya, iddah, waktu yang telah ditentukan untuk

membayar hutang, waktu penundaan, kematian.

n Al.JawI, Tafsir, Vol 11, 383
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BAB IV

KHAN – KESAN YANG TERKANDUNG DALAM
\

PENGERTIAN AJAL

Dari berbagai penafsiran dari ayat-ayat yatg berkenaan dengan ajal, baik dari
-\

ayat-ayat M[akkjyyah ataupun Madaniyyah mempinyai kesan-kesan sebagai berikut

A. Pengertian Ajal

Ajal yang tertera di dalam al-Qur'an 3aik pada ayat-ayat Makkiyyah atau

Madaniyyah yang berjurnlah 44 berarti waktu, saat, batas, hari dan kadar

ketentuar yang telah ditentukan, di tetapkan, dan dibatasi, serta ciketahui oleh

Allah d Lauh Makhfuzh terhadap ciptmn-Nya sebelum wujudnya sebagai

akhir. Terjadinya pasti tidak dapat diketahti dan tidak dapat di tolak.

B. Klasifikasi Ajal

1. Secara Global

Ajal secara global diklasifikasikan menjadi satu dan itu harus diyakini

seperti yang telah diterangkan oleh Abdul Karim Muhammad al-Mudarris al-

Baghdadi. Bila ada bayi mati karena disengat kalajengking atau orang tua

mati di kasurnya, maka matinya karena sudah ajalnya. Jikalau ada seorang

teTr; Ir kf \' 'a« lx +n+htq bjt lb 41 +unIt1+1 nnH+++ 7; 6+ 64- 4;DaN ph RIot+ at,ano 7hntl wl ata it

67
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seorang pemuda mati di udara, maka kematiannya adalah ka-ena ajalnya.

Abdul Karim Muhammad al-Mudarris berkata ajal berarti akhir kehidupan.

Itu merupakan suatu pernyataan bahwa Allah mengetahui akHr k§hidupan

seseorang baik ilmu Allah tersebut ada hubungannya dengan sesuatu yang

alami atau tidak

Tetapi menurut para failasuf (seperti yang telah dikutip oleh Abdul

Karim al-Baghdadi). Ajal itu ada dua yaitu: pertama, ajal inkhirami (sesuatu

yang tidak alami), seperti kematian seseorang karena sesuatu, yang tidak

masuk akal. 1

Menurut Abdul Karim Muhammad al-Mudards al-Baghdadi, bahwa

pendapat para failasuf itu tidak tepat sebab alami atau tidak alami itu bukan

merupakan ajal tetapi termasuk bagian cbd ilmu Allah di mana kalau Allah

mengetahui kematian seseorang di suatu waktu sebab dibunuh oleh seseorang

maka tupun sudah sampai pada ajalnya.2

Kalau boleh penulis memperjelas perkataan_ “termasuk bagian dari

ilmu Allah” adalah sebab. Jadi kalau ada seseorang yang meninggal dunia

karena dibunuh oleh orang lain berarti orang yang terbunuh tersebut sudah

sampai pada ajalnya sedangkan sebabnya adalah pembunuhan. Ajal tersebut

mempunyai sebab dan sebab tersebut bukan termasuk ajal jadi secara umum

satu bukan dua.

1 Abdul Karim Muhammad al-Mudarris al.Baghdadi, Nur d-Islan. (Turki: Ihlas vakfi Yay ini dir,
1990), 246-247
2 Ibid ._241
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Pendapat Abdul Karim Muhammad al-Mudards al-Baghdadi di atas

menjelaskan bahwa ajal adalah akhir kehidupan. Ini menurut penulis, apabila

melihat kata ajal di dalam al-Qur’an yang berjumlah 44, kurang tepat kanna

kata-kata ajal tersebut tidak semuanya berarti akhir kehidupan walaupun

sebagian besar berarti seperti itu. Ajal yang tepat dan benar di dalam al-

Qur’an berarti waktu, saat, batas, hari dan kadar ketentuan yang telah

ditentukan, ditetapkan dan dibatasi serta diketahui oleh Allah di lauh mahfhzh

terhadap ciptaan-Nya sebelum wujudnya sebagai akhir. Terjadinya pasti,

tidak ciketahui (rahasia) dan tidak bisa di-olak.

Pernyataan di atas disingkat, bahwa ajal secara umum berarti waktu

akhir sesuatu.

2. Secara Rinci

Ajal secara rinci di klasi6kasikan menjadi beberapa bagian, hal ini

terjadi setelah adanya penelitian terhadap beberapa kata-kata aja_ di dalam al-

qur’an yan berjumlah 44 diantaranya:

a. Waktu akhir sesuatu dari kehidupan (<ematian) manusia.

Sq)erti firman Allah pada surat-surat:

1) Al-A’rof ayat 34

2) Al-A’rof ayat 135

3) Al-A’rof ayat 185

4) Al-An’am ayat 2

5) Al-An’am ayat 60
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6) Al-An’am ayat 128

7) Yunus ayat 11

8) Hud ayat 3

9) Al-Hijr ayat 5

10) Al-Isro’ ayat 99

11) Al-Hajj ayat 5

12) Al-Mu’minIm ayat 43

13)Al-Zumar ayat 42

:4) Al-Mu’min ayat 67

15)Al-Munafiqun ayat 11

b. Waktu akhir sesuatu dari apapun

Seperti firman Allah pada surat: al-Ra’d ayat 38

c. Waktu akhir dari dunia (kiamat)

Seperti firman Allah di dalam surat-surat:

1) Hud ayat 104

2) Al-Ra’d ayat 2

3) Ibrahim ayat 10

4) Al-Ankabut ayat 5

5) Al-Ankabut ayat 53

6) Al-Rum ayat 8

7) Luqman ayat 29

8) Fathir ayat 13
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9) Fathir ayat 35

10) Al-Zumar ayat 5

ll)Al-Syura ayat 14

12) Al-Ahqaf ayat 3

d. Waktu pengakhiran (penundaan)

Se3agaimana firman Allah dalam surat-surat:

1) Ibrahim ayat 44

2) An-Nisa’ ayat 77

3) Nuh ayat 4

4) Al-Munafiqun ayat 10

e. Waktu akhir dari tidak disiksa setelah itu disiksa

/

Seperti firman Allah di dalam surat-surat:

1) Yunus ayat 49

2) Ai-NahI ayat 61

3) Thoha ayat 129

f. Waktu akhir bekerja

Sarisal firman Allah di dalam surat:

Al-Qashash ayat 29

g. 'Waktu akhir pengambilan manfaat terhadap hewan yang akan

dikorbankan karena telah tiba waktu penyembelihan (bari nahr).

Seperti firman Allah pada surat:

A-Hajj ayat 33
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h. Waktu akhir iddahnya wanita yang dicerai dengan wanita yang ditinggal

waat suaminya.

Sebagaimana di dalam firman Allah yang tertera pada surat-surat:

1) Al-Baqarah ayat 23 1

2) Al-Baqarah ayat 232

3) Al-Baqarah ayat 234

4) Al-Thalaq ayat 2

5) Al-Thalaq ayat 4

Waktu akhir iddah wanita di mana dia setelah itu boleh kawin lagi.1.

J.

Se3erti firman Allah pada surat:

Al-Baqarah ayat 235

Waktu akhir seseorang yang berhutang di mana setelah itu dia harus

membayar hutangnya.

Sebagaimana firman Allah pada surat

Al-Baqarah ayat 382
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BAB V

PENUTUP

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Ajal ci dalam Al-Qur’an adalah waktz, saat, batas, hari dan ketentuan

yang telah ditentukan, ditetapkan dan dibatasi serta diketahui oleh Allah

terhadap ciptaanNya sebelum wujudnya sebagai akhir. Terjadinya pasti,

rahasia dan tidak dapat ditolak.

B. Saran – saran

1. Hasil akhir dari penelitian tafsir di atas mungkin belum bisa sempurna, ada

yang tertinggal dan terlupakan, sehingga diperlukan penelit.an lanjutan

yang lebih teliti, kritis dan objektif

2. Sebelsmnya kritik dan saran yang objektif adalah faktor yang sangat

penting dalam memahami ayat-ayat Al-Qur’an, di samping pendukung

yang lain, agar mendapatkan pemahamxr yang lebih baik dan kon#ensif.

73
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